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Abstrak: Dalam pembelajaran nahwu bahasa Arab ada banyak kitab yang 

membahas tentang tata bahasa Arab, Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah 

merupakan Lembaga Pendidikan non formal yang terdapat Madrasah Diniyyah, 

salah satu pelajarannya yaitu dalam ilmu nahwu bahasa Arab kitab nahwu ‘imri>t}i> 

ploso. ‘imri>t}i> ploso merupakan kitab membahas ilmu nahwu yang ditulis oleh 

Masyayikh Pondok Pesantren Al-Falah Ploso Kediri. Asa>tiz}} perintis Madrasah 

Diniyyah Ath-Thohiriyyah adalah alumni Al-Falah Ploso sehingga kitab nahwu 

yang digunakan dalam pembelajaran merujuk sama pada kitab terbitan Al Falah 

Ploso Kediri. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 

hasil penelitian implementasi pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> ploso kelas 2 

Madrasah Ath-Thohiriyyah Banyumas. Jenis penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun objek penelitian dalam skripsi ini adalah 

implementasi pembelajaran nahwu kitab‘imri>t}i> ploso kelas 2 Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas. Sedangkan subjek 

dalam penelitian ini adalah kepala Madrasah Diniyyah, ustadz, dan santri kelas 2. 

Data diperoleh dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penulis 

menggunakan analisis data Teknik analisis model Miles dan Huberman meliputi 

reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 

 Hasil penelitian ini bahwa dalam pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> ploso bertujuan 

untuk memahami ilmu nahwu, media yang digunakan alat tulis spidol dan papan 

tulis, metode yang digunakan dalam pembelajaran Bandongan, Qowa’<id Tarjamah, 

Musya>warah, Muh}a>fad}oh, Sorogan, Mut}a>la’ah, Evaluasi dengan ujian UAS pada 

semester I dan semester II secara test tertulis dan ujian lisan. 

Kata Kunci: Implementasi, kitab ‘imri>t}i> ploso, pembelajaran nahwu bahasa Arab 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R er ر

 za Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. ‘…. koma terbalik keatas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك
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 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن 

 wawu W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍamah U U 

 

Contoh: ََب
َ
ت
َ
َ  kataba- ك هَب 

ْ
 yażhabu - يَذ

عَلََ 
َ
ئِلََ   fa‘ala- ف   su'ila –س 

2) Vokal rangkap (diftong)  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i يْ 

 Fatḥah dan وْ 

wawu 

Au a dan u 

 Contoh: َ
َ
يْف

َ
 haula – هَوْلََ   kaifa - ك

 

  َ 
  َ   َ 

  َ  

  َ  



vii 
 

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 

 ...ا…
fatḥah dan alif 

 

Ā 

a dan garis di 

atas 

 .…يْ 

 
Kasrah dan ya 

 

Ī 

i dan garis di 

atas 

 

وْْ-----  

ḍamah dan 

wawu 

 

Ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

الََ
َ
 qīla - قِيْلََ   qāla - ق

 yaqūlu – يقولَ   ramā -رَمى

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

1) Ta marbūṭah hidup 

ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakatfatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbūṭah mati 

Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan  dengan ha (h). 

contoh: 

 Rauḍah al-Aṭfāl روضةَالأَطفال

 al-Madīnah al-Munawwarah المدينةَالمنورةَ

  َ 

  َ  َ  
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 Ṭalḥah طلحة

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ْربّنا - rabbanā 

لَ  nazzala –نزَّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung atau hubung. 

Contoh: 

 al-rajulu - الرجل

 al-qalamu -   القلم
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak 

di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

 

Contoh: 

Hamzah di awal اكل Akala 

Hamzah di tengah َتأخذون ta’khuz|ūna 

Hamzah di akhir َوء
ّ
 an-nau’u الن

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa 

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan 

kata ini dengan perkata. 

Contoh: 

خيرالرازقينَ وانَاللهَلهو   :  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

 fa aufū al-kaila waal-mīzan :              فاوفواَالكيلَوالميزانَ

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huru fawal kata sandang.  

 .Wa māMuḥammadun illā rasūl ومامحدَالاَرسوَل

 Wa laqad raāhu bi al-ulfuq al-mubīn ولقدَراهَبالافقَالمبينَ
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MOTTO 

َكسراَكذكراللهَعبدهَيسرَ≠  فارفعَبضمَوانصبنَفتحاَوجر

“Bercita-citalah setinggi langit, dan beretikalah yang mulia, serta rendahkanlah 

hatimu, insya Allah akan mendapat kemudahan” 

(Bait Alfiyyah Ibnu Malik)1 

  

 
1 Mengutip dari kata-kata mutiara dalam bait Alfiyyah Ibnu Malik yang ditulis oleh K.H 

Taufiqul Hakim, Pengasuh Ponpes Darul Falah Jepara, Jawa Tengah. 
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PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap puji syukur kepada Allah SWT, atas berkat Rahmat dan 

hidayah-Nya, dan Shalawat serta salam yang selalu tercurahkan kepada baginda 

nabi Muhammad SAW maka dengan tulus ikhlas disertai perjuangan dengan 

perjuangan peneliti. Alhamdulillah peneliti telah menyelesaikan skripsi ini, yang 

kemudian skripsi ini peneliti persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta yaitu Bapak Basiran Al Abdul Basir dan Ibu 

Komariyah atas kesabaran dan keikhlasannya selama ini dalam mengiringi 

perjalanan dan perjuangan. terimakasih banyak atas do’a, nasehat, 

dukungan, dan harapan baik untuk keberhasilannya. 

2. Segenap keluarga, khususnya kakak-kakak saya Akhmad Sayuti, Zainul 

Mutaqin,Ulfiatun Hasanah, Fani Munawaroh, Muhammad Hanan, Zahir 

Mu’afa, terimkasih atas segala dukungan motivasi, dan do’anya. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan sedikit kebanggaan serta kebahagiaan 

untuk kalian, dan sebagai salah satu bukti kesungguhan peneliti dalam belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat komunikasi manusia untuk berinteraksi dengan orang 

lain untuk melaksanakan aktifitas sehari-hari dalam bentuk kata, satuan kata, 

klausa yang diungkapkan baik secara lisan maupun tulisan. 2Manusia setiap hari 

tidak pernah terlepas dalam berbahasa, setiap melakukan aktifitas yang 

berhubungan dengan orang lain pasti berinteraksi dengan bahasa. Bahasa sangat 

menarik untuk dibicarakan, hingga saat ini para ahli tidak pernah selesai 

membicarakannya. 

Menurut Mustafa Al-Ghulayani dalam kitab Jami’ud-duru>s mendefinisikan 

“bahasa merupakan lafadz-lafadz yamg digunakan oleh suatu kaum untuk 

mengungkapkan maksud mereka”, semua manusia di dunia melakukan 

interaksi menggunakan bahasanya masing-masing untuk mengutarakan 

maksud kebutuhan kepada orang lain. Semua aktivitas manusia tidak lepas dari 

fungsi bahasa yang memiliki fungsi esensial. Bahasa pada mulanya masih 

dipandang sebagai pelengkap kehidupan, sehingga tidak terlalu berperan dalam 

perkembangan kehidupan. Namun, seiring kemajuan peradaban manusia, 

bahasa telah muncul sebagai salah satu pedoman hidup. Bahasa berperan dalam 

kehidupan manusia dalam beberapa hal, salah satunya adalah sebagai alat untuk 

memenuhi kebutuhan dasar semua manusia, baik secara individu maupun 

sosial. Karena diperlukan untuk kelangsungan hidup, maka kebutuhan pokok 

seperti makan, minum, tidur, dan sebagainya tidak dapat ditunda. Oleh karena 

itu untuk memenuhi kebutuhan manusia tidak bisa bekerja sendirian, pasti perlu 

bantuan orang lain. Sehingga manusia menggunakan bahasa sebagai alat untuk 

mengutarakan maksudnya. Di dunia ini terdapat ribuan bahasa, dan setiap 

bahasa mempunyai aturan tata bahasa masing-masing seperti tata bahasa 

Indonesia, tata Bahasa Arab, tata Bahasa Inggris, dan lain lain.  

 
2 Tri Wiratno. Dan Riyadi, S, “Bahasa, Fungsi Bahasa, dan Konteks sosial”, (Modul Pengantar 

Lingistik Umum. 2014), hlm. 22. 
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Definisi bahasa pada zaman dahulu atau zaman jahiliyah disebut dengan 

lugah  artinya ucapan manusia, jadi semua suara yang diucapkan oleh manusia 

disebut dengan lugah (bahasa). seiring dengan perkembangan zaman 

pengertian ini mengalami penyempitan makna, yang dimaksud dengan bahasa 

pada zaman sekarang yaitu dialek bangsa tertentu3. 

Bahasa Arab menjadi bahasa sehari-hari orang arab, ada bahasa Arab untuk 

Badui utara yang disebut Arab ‘Adnan, ada bahasa untuk Timur Tengah selatan 

yang disebut Arab Fahthan, dan ada banyak bahasa Arab lainnya. di Mekkah 

Islam datang dan Alquran diturunkan dalam bahasa Arab Quraisy hingga 

seluruh ayat Al-Qur'an diturunkan, bahasa Arab utara, khususnya bahasa Arab 

Quraisy, mendominasi semua dialek Arab lainnya. Al-Qur'an al-Karim yang 

memiliki keunggulan menyatukan semua dialek Arab ke dalam bahasa Arab 

Quraish dan melestarikan bahasa Arab ini hingga saat ini.4 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting untuk dipelajari dan 

dipahami bagi para pelajar khususnya, dan bagi semua orang Islam pada 

umumnya. Bagi seorang pelajar sangat penting untuk mempelajari dan paham 

bahasa Arab agar bisa membaca, memahami makna kitab-kitab atau buku yang 

menggunakan bahasa Arab, yang utama adalah untuk bisa membaca, dan 

mengetahui makna Al-Qur’an dan Hadits. 

Memahami bagaimana seorang guru menanamkan pengetahuan kepada 

siswa dan usaha siswa untuk mempelajarinya merupakan komponen 

pembelajaran. Belajar dalam bahasa Arab disebut dengan ta’lim, yang berasal 

dari kata ‘alima, yang berarti mengetahui atau memahami. Kemudian 

mengikuti wazan fa’ala-yufa'ilu-taf'i<lan yang berarti muta'adi fi'il umum atau 

dalam bahasa Indonesia sering diberi imbuhan "me" dan diakhiri dengan "ka 

n", sehingga kata ‘alima (mengetahui)", menjadi ‘allama (memberitahukan).5 

 
3 Adil Kholaf, Al-Lugha wa Al-Bahstu al-Lughawi, (Kairo: Maktabah al-Adab, 1994), hlm. 9. 
4 M. Lutfiana Iskandar, “Strategi pembelajaran menulis(kitabah) Bahasa Arab”, Jurnal Rushan 

Vol 6 No 1. Januari 2017, hlm 55. 
5 Acep Hermawan,”Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”, (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya. 2011), hlm 22. 
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Sementara itu, istilah tersebut memberikan definisi untuk kegiatan yang 

mendemonstrasikan pengetahuan yang diajarkan di kelas melalui berbagai 

media pembelajaran. Belajar disebut juga tadris, yang berasal dari kata arab 

“darasa” yang artinya belajar atau mempelajari. Hal ini juga dikenal sebagai 

"ta'lim". Seseorang mempelajari bahasa Arab selalu dilatar belakangi oleh hal-

hal yang mendorongnya untuk mau berusaha menguasai bahasa Arab itu antara 

lain agar seseorang dapat memahami Al-Quran dan Hadits sebagai sumber 

hukum dan ajaran Islam,serta kitab-kitab yang menggunakan bahasa Arab 

seperti kitab Fathul Qari<b yang membahas Fiqih, kitab Jurumiyyah , ‘imri>t}i> 

Alfiyah yang membahas ilmu nahwu shorof,  agar seseorang dapat memahami 

buku-buku atau kitab-kitab yang ditulis dengan bahasa Arab seperti yang sudah 

disebutkan  maka harus menguasai ilmu nahwu dan  shorof yang membahas 

kaidah tata bahasa Arab.6 

Mempelajari bahasa Arab terdapat tata bahasa arab diantaranya ilmu 

nahwu, sharaf, balaghah. Apabila seorang pelajar bisa menguasai tata bahasa 

Arab tersebut maka akan bisa memahami makna buku-buku atau kitab yang 

menggunakan tulisan bahasa Arab. Dalam memahami tata bahasa Arab 

terdapat masalah para pelajar tidak mudah dalam proses mempelajari tata 

bahasa Arab. Kitab ‘imri >t}i> ploso adalah kitab yang membahas ilmu nahwu tata 

Bahasa Arab yang dibuat oleh tim asatiz “Riya>d}atul ‘uqu>l” pondok pesantren 

Al-Falah Ploso Kediri. Ciri khas kitab ‘imri>t}i> ploso yaitu terdapat penjelasan 

nahwu pada setiap bait ‘imri >t}i> yang bisa lebih membantu pelajar dalam 

memahami tata Bahasa nahwu yang terkandung dalam bait naz}om ‘imri >t}i>. 

Salah satu sub bidang ilmu bahasa Arab yang dikenal dengan ilmu nahwu 

membahas tentang bagaimana membentuk kalimat sesuai kaidah tata bahasa 

arab, seperti letak kata dalam sebuah kalimat dan letak huruf vokal terakhir. 

Selain ilmu nahwu ilmu penting yang dipelajari agar mampu untuk memahami 

kitab-kitab yang menggunakan bahasa Arab adalah ilmu Sharaf, dengan 

 
6 Abdu al-Alim Ibrahim, Al-Muwajjih Al-Fannni li Mudarrisi al-Lugha al-Arabiyah, (Kairo: 

Dar al-Ma’arif, tt), hlm 48. 
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menguasai kedua cabang ilmu ini maka bisa mengetahui cara memahami 

kaidah tata bahasa dan makna kalimat bahasa Arab.7 

Ilmu Nahwu yaitu untuk memahami aturan struktur kalimat bahasa Arab. 

Bahasa Arab memiliki struktur kalimat yang berbeda dengan bahasa Indonesia. 

Karena meneliti kondisi huruf terakhir (I'r}a>b) dari sebuah kata dalam sebuah 

kalimat, jika kondisi harakat huruf terakhir berbeda, maka arti kata akan 

berbeda. Bagi umat Islam, belajar bahasa Arab adalah suatu keharusan.8 

Bagaimana kita bisa memahami isi Al-Qur'an jika kita tidak memahami 

bahasanya? Bagaimana kita bisa belajar tentang kebijaksanaan Nabi jika kita 

bahkan tidak tahu bagaimana berbicara bahasa Arab? Firman Allah subhanahu 

wa ta'ala, “Sesungguhnya Kami menyampaikannya dalam bahasa Arab Al-

Qur'an agar dapat memahaminya.” QS. Yusuf: 2). “Orang yang menguasai ilmu 

nahwu, maka akan mudah memahami Islam secara keseluruhan,” kata Imam 

Syafi'i.  

Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah terletak di desa Karangsalam Kidul, 

Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas merupakan tempat para 

santri belajar ilmu-ilmu agama, di pondok tersebut terdapat kegiatan ngaji rutin 

Madrasah Diniyyah setiap hari salah satu ilmu yang dipelajari adalah ilmu 

nahwu mulai dari tingkatan dasar kitab Matan Jurumiyyah, kemudian Syarah 

Jurmiyyah yaitu kitab ‘imri>t}i> dan kitab Alfiyah Ibnu Malik dengan memahami 

kitab-kitab tata bahasa Arab tersebut diharapkan para santri-santri dapat 

memahami makna kitab-kitab yang berbahasa Arab.9 

Alasan peneliti memilih meneliti pembelajaran nahwu menggunakan 

kitab ‘imri>t}i> Ploso karena di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah 

Kedungbanteng Banyumas kitab yang dikaji yaitu kitab ‘imri>t}i> Ploso yang 

merupakan sebuah ringkasan yang membahas tentang penjelasan ilmu nahwu 

dalam naz}om-naz}om ‘imri>t}i> karangan Al’allamah As-Syekh Syarifudin Yahya 

 
7 Fathur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Madani Kelompok Intrans 

Publishing WismaKalimetro, 2015), hlm 23. 
8 Abu Razin dan Ummu Razin, Ilmu Nahwu untuk Pemula, (Bogor, Pustaka Bisa 2019) hlm 2. 
9 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yogyakarta, Multi 

Karya Grafika), 1998, hlm 15. 
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Al- ‘imri>t}i> yang di buat oleh Asa<tiz} Madrasah Diniyyah “Riya>d}atul ‘uqu<l” 

Pondok Pesantren Al-Falah Ploso Mojo Kediri. 

Hal yang menarik pada penelitian ini yaitu pada kitab yang dikaji dalam 

pembelajaran nahwu adalah ‘imri>t}i> ploso, penulis belum menemukan sebuah 

penelitian pembelajaran bahasa Arab ilmu nahwu dengan kitab tersebut. Selain 

pada kitab yang dikaji, yang menarik pada metode pembelajarannya bervariasi, 

ada metode yang diterapkan pada saat jam pelajaran ‘imri>t}i>  ada yang 

diterapkan setelah ngaji pada setiap malamnya dijadwalkan dengan rincian, 

malam senin dan malam rabu sorogan, malam sabtu dan malam selasa 

muh}a<fad}ah atau setoran naz}om ‘imri>t}i> malam kamis muthola’ah mengetes 

pengetahuan nahwu santri dengan membahas ilmu nahwu dengan kitab taqrib. 

Hasil wawancara peneliti dengan kepala Madrasah Diniyyah Ath-

Thohiriyyah Gus Ahmad Rofi’, Lc. Asa<tiz pengajar mayoritas alumni Al-Falah 

Ploso serta kitab-kitab yang dikaji di Madrasah Diniyyah merujuk dari kitab 

terbitan  Pondok Pesantren Al-Falah Ploso Mojo Kediri yang meliputi kitab 

nahwu matan jurumiyyah, syarah jurumiyyah, ‘imri>t}i> , Alfiyah (taqrirat) jilid 

1-4, kitab shorof Qowa’idul Shorfi Lughowi (taqrirat), kitab I’lal Qowaidul  

I’lal lughowi (taqrirat), kitab tauhid Jauhirut tauhid (Taqrirat), hal ini 

bertujuan agar sanad keilmuan Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

menyambung dengan keilmuan pondok pesantren Al Falah Ploso.  

Dalam kegiatan rutin Madrasah Diniyyah para santri belajar banyak kitab 

diantaranya kitab nahwu ‘imri>t}i> yang membahas tentang tata bahasa Arab. 

Berdasarkan observasi pertama peneliti memperoleh data di Madrasah 

Diniyyah Ath-Thohiriyyah terbagi menjadi 5 tingkatan kelas yaitu kelas Ibtida, 

kelas 1, kelas 2, kelas 3, dan kelas 4. Setiap kelas mempelajari kitab nahwu 

yang berbeda, kelas Ibtida mempelajari kitab nahwu matan Jurumiyyah, kelas 

1 mempelajari kitab nahwu syarah Jurumiyyah, kelas 2 ngaji kitab ‘imri>t}i> kelas 

3 ngaji kitab Alfiyah jilid II, dan kelas 4 ngaji kitab Alfiyah jilid II. 

 Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ustadz Shohibul Hidayat, S.E, 

Sy. pengajar nahwu ‘imri>t}i> kelas 2 Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah para 

santri Madrasah Diniyyah kelas 2 dituntut untuk bisa memahami kitab nahwu 
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‘imri>t}i> Ploso sehingga dapat membaca kitab berbahasa Arab gundul (tanpa 

harakat) dengan benar sesuai kaidah tata bahasa Arab. Berdasarkan uraian 

diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab ‘imri>t}i> Ploso Kelas 2 

Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng 

Banyumas”. 

B. Definisi Konseptual 

Sebelum mengkaji eksplorasi lebih lanjut, terlebih dahulu akan 

memahami istilah-istilah yang terkait dengan judul ujian. Oleh karena itu, 

peneliti menegaskan hal-hal berikut: 

1. Implementasi pembelajaran nahwu bahasa Arab 

Implementasi adalah tindakan atau rencana tertentu yang telah 

direncanakan dengan cermat. Implementasi selesai setelah perencanaan 

dianggap sempurna. Nurudin Usman mengatakan bahwa kegiatan, 

tindakan, atau mekanisme sistem adalah fokus implementasi. Ini lebih dari 

sekedar pekerjaan; melainkan suatu kegiatan yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan kegiatan tersebut. Perencanaan, strategi, sumber belajar, 

dan evaluasi pembelajaran untuk dapat memahami kitab-kitab agama, 

misalnya agar siswa dapat memahami makna kitab kuning, semuanya 

merupakan bagian dari proses pembelajaran nahwu, yang merupakan 

proses pengajaran dan pengajaran. pembelajaran tata bahasa Arab antara 

guru dan siswa.10 

2. Kitab ‘imri>t}i>  Ploso 

Kitab ‘imri>t}i> Ploso merupakan sebuah ringkasan yang membahas 

ilmu nahwu yang dibuat dan diterbitkan oleh dewan as}a>tiz Pondok 

Pesantren Al-Falah Ploso kecamatan Mojo kabupaten Kediri Jawa Timur. 

Kitab ‘imri>t}i> ini berisi naz}om-naz}om atau bait-bait yang kemudian di sertai 

penjelasan dari setiap naz}om nya. 

 
10 Moh.Yamin, Teori dan Metode Pembelajaran: Konsepsi, Strategi dan Praktik Belajar 

yang Membangun Karakter. (Malang: Madani, 2015), hlm.5. 
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C. Rumusan Masalah 

Penelitian ini rumusan masalahnya adalah “Bagaimana implementasi 

pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> Ploso kelas 2 Madrasah Diniyyah Pondok 

Pesantren  Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas”. 

D. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana 

implementasi pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> ploso kelas 2 Madrasah 

Diniyyah Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Kedung Banteng Banyumas. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk menambah wawasan keilmuan tentang Implementasi 

pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i>  Ploso kelas 2 Madrasah Diniyyah  

Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas. 

2) Untuk referensi bagi penelitian yang selanjutnya berkaitan dengan 

pembelajaran nahwu menggunakan kitab ‘imri>t}i> Ploso kelas 2 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 

Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu dapat mengetahui bagaimana 

proses pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> Ploso kelas 2 Madrasah 

Diniyyah Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas. 

2) Bagi Pondok Pesantren 

Penelitian ini dapat memberikan saran masukan dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam implementasi pembelajaran yang tepat 

khususnya dalam peningkatan pemahaman para santri dalam 

memahami kitab nahwu ‘imri>t}i>. 

3) Bagi Asa}tiz}. 

Dapat dijadikan untuk evaluasi dalam melakukan pembelajaran 

ilmu nahwu bahasa Arab. 
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4) Bagi Pembaca 

Infornasi yang positif dan sebagai referensi tertulis mengenai 

implementasi pembelajaran nahwu menggunakan kitab ‘imri>t}i> 

dalam pelajaran kitab kuning. 

E. Kajian Pustaka 

Tinjauan Pustaka pada penelitian ini sebagai berikut: 

“Implementasi Pembelajaran Imla Siswa Kelas VII MTs Al-Kholidiyah 

Binangun Cilacap” judul skripsi Lilys Setyowati UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 

Imla' Al-Manqul digunakan dalam pembelajaran imla', khususnya untuk kelas 

VII MTs Al Kholidiyyah Binangun Cilacap. Siswa harus dapat menulis huruf 

arab dengan benar dan sesuai dengan kaidah penulisan pada saat 

mempelajarinya. Metode Imla' Al-Istima'i yang juga dikenal dengan metode 

ceramah atau metode langsung adalah metode yang digunakan untuk 

mempelajari imla'. Penelitian Lilys Setyowati tentang implementasi 

pembelajaran bahasa Arab memiliki kesamaan; Namun penelitian penulis 

tentang pembelajaran nahwu yang menggunakan buku ‘imri>t}i>  Ploso ini 

berbeda pada skripsi penulis meneliti implementasi pembelajaran nahwu secara 

luas yang meliputi tujuan, metode, media, evaluasi pembelajaran nahwu bahasa 

Arab. 

Skripsi karya Ahri Ida Agustina yang berjudul “Implementasi 

pembelajaran nahwu shorof dengan kitab Amsilati dalam meningkatkan 

kemampuan membaca kitab kuning kelas IX di MTs Falahul Huda Pelantungan 

Kendal Jawa Tengah”, IAIN Pekalongan tahun 2019. Hasil penelitian ini dari 

pemilihan metode, proses pembelajaran, serta evaluasi hal ini bisa dilihat dari 

hasil nilai tes lisan dan tes tertulis siswa dengan nilai rata-rata KKM 70.  

Persamaan pada skripsi ini adalah sama sama membahas tentang Implementasi 

pembelajaran nahwu shorof, perbedaannya ialah skripsi ini membahas 

pembelajaran nahwu dan shorof menggunakan kitab Amsilati untuk 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning serta sasarannya siswa MTs, 
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sedangkan skripsi penulis menggunakan kitab ‘imri>t}i>  Ploso pada pembelajaran 

nahwu. 

“Penerapan proses pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren 

Modern Daar Al-Uluum Kisaran (YPMDU)” tesis Fitriah yang diajukan ke 

UIN Sumatera Utara tahun 2020. Berdasarkan temuan penelitian ini, setiap 

kelas di Pondok Pesantren Modern Da>r Al Ulumm Kisaran mengikuti proses 

pembelajaran kitab kuning pada pagi hari. Penyelidikan kitab kuning dilakukan 

dengan jadwal mata pelajaran yang telah diatur oleh sekolah. Metode 

bandongan, dan siswa memberi makna pada kitab kuning mereka berdasarkan 

apa yang mereka pelajari dari ustadz dan ustadzah mereka. Materi 

pembelajaran dipilih berdasarkan yang diajarkan. ATK yang telah disediakan 

sekolah. Ujian tengah semester dan akhir semester digunakan untuk menilai 

pembelajaran siswa dengan menggunakan metode tes. Persamaan pada Tesis 

ini dengan judul skripsi ini adalah sama-sama membahas Implementasi 

pembelajaran, sedangkan perbedannya ialah tesis ini lebih focus pada 

pembelajaran kitab kuning, berbeda dengan skripsi penulis fokus pada 

pembelajaran nahwu umum meliputi tujuan, metode, media, evaluasi pada 

pelajaran nahwu dengan kitab ‘imri>t}i> ploso. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan Sistematika pembahasan pada penelitian ada 3 bagian 

yaitu: 

1. Bagian awal skripsi. 

Berisi halaman sampul cover, judul skripsi, surat pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, daftar isi, daftar 

table, daftar gambar, lampiran. 

2. Bagian skripsi. 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, definisi konseptual, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian Pustaka, dan 

sistematika penulisan. 



10 
 

 

 

b. BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi tentang kajian teori yang terkait dengan skripsi, yaitu terkait 

dengan Implementasi pembelajaran nahwu, kitab nahwu ‘imri>t}i> Ploso. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian meliputi: jenis penelitian objek dan subyek 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknis analisis data. 

d. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan berisi apa yang ditemui oleh peneliti, 

dan pembahasan hasil tindakan, dan analisis data. 

e. BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran, kesimpulan berisi ringkasan penemuan 

peneliti secara singkat dan saran berisi rekomendasi terkait hasil 

penelitian. 

Bagian akhir berisi daftar Pustaka, lampiran dan daftar Riwayat hidup
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Implementasi Pembelajaran Nahwu Bahasa Arab 

1. Pengertian Implementasi Pembelajaran Nahwu Bahasa Arab 

Implementasi yaitu penerapan atau pelaksanaan menurut kamus besar 

bahasa Indonesia implementasi juga bisa berarti tindakan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi kegiatan atau 

kerangka kerja, suatu tindakan yang disusun untuk mencapai tujuan. Proses 

mempraktikkan ide, kebijakan, atau inovasi untuk mencapai perubahan dalam 

pengetahuan atau keterampilan dikenal sebagai implementasi.11 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan implementasi 

tidak hanya merujuk pada kegiatan terencana yang dilakukan dengan tekun 

sesuai dengan standar tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan, tetapi juga 

pada metode komunikasi instruktur. gagasan, konsep, atau kebijakan. 

menjadi tindakan untuk mengajar siswa.12 

Kata dasar pembelajaran adalah akar dari kata belajar. Dalam arti sempit 

mengacu pada suatu proses belajar sehingga seseorang dapat berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar. Sedangkan perubahan tingkah laku seseorang sebagai 

hasil interaksi seseorang dengan lingkungan dan pengalamannya merupakan 

proses pembelajaran, usaha guru untuk mengembangkan kegiatan 

pembelajaran materi tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan disebut 

pembelajaran.13 

Kegiatan belajar mengajar adalah bagian dari proses pembelajaran. Guru 

dan siswa akan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi sebagai 

hasil dari proses pembelajaran. Dalam lingkungan pendidikan baik formal 

 
11 Lisadiyah Marifataini, Implementasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di Sekolah Menengah Atas (SMA) 11 Bandung, AL-KAUNIAH: Journal of Biology, 10 (2), 

2017, (Diakses pada tanggal 23 Maret 2023), hlm. 112. 
12 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta; Balai Pustaka, 

2004), hlm. 30. 
13 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2011), hlm. 32. 
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maupun informal, belajar adalah proses interaksi dengan siswa, guru, dan 

sumber belajar.14 Hal ini berarti bahwa pembelajaran merupakan suatu yang 

dilakukan oleh peserta didik dan pendidik pada suatu lingkungan belajar baik 

di lembaga pendidikan formal seperti sekolahan, kampus, atau di lembaga 

pendidikan nonformal seperti di pondok pesantren atau majlis ta’lim. 

Pembelajaran menjadi suatu pengalaman yang dilakukan oleh pengajar 

untuk menumbuhkan imajinasi siswa yang selanjutnya dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran siswa, serta dapat memperluas 

kemampuan untuk membangun informasi baru sebagai upaya untuk 

menguasai materi pembelajaran. Sementara itu, Oemar Hamalik yang dikutip 

oleh M. Khalilullah dalam bukunya “Media Pembelajaran Bahasa Arab” 

mengatakan bahwa pembelajaran adalah perpaduan antara unsur manusia, 

bahan, fasilitas, prosedur, dan peralatan yang bekerja sama untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dalam hal ini, tujuan belajar manusia. Siswa, guru, media 

pembelajaran dan lainnya adalah bagian dari sistem pendidikan.15 

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa Semit Tengah, yang termasuk 

dalam rumpun bahasa Semit dan berkerabat dengan bahasa Ibrani. Ada lebih 

banyak orang yang berbicara bahasa Arab daripada bahasa Semit lainnya. 

Lebih dari 280 juta orang, yang sebagian besar tinggal di Timur Tengah dan 

Afrika Utara, menggunakan bahasa tersebut sebagai bahasa pertama mereka. 

Karena Al-Qur’an ditulis dalam bahasa arab ini, itu adalah bahasa peribadatan 

dalam Islam dan bahasa arab merupakan bahasa resmi 25 negara. Banyak 

dialek bahasa Arab lisan ada karena distribusi geografisnya. 

Bahasa Arab baku diajarkan secara luas di sekolah dan universitas, dan 

digunakan di media masa, tempat kerja, dan pemerintah. Menurut inkripsi 

peninggalan Arab pra-Islam dari abad ke-4 M, Bahasa Arab Klasik adalah 

satu-satunya anggota keluarga bahasa Arab utara kuno yang masih digunakan 

sampai sekarang. Bahasa Arab Standar berasal dari bahasa Arab Klasik. 

 
14 Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(Jakarta: Balitbang Depdiknas. 2002), hlm. 1. 
15 M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2009), 

hlm. 3-4. 
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Berikut adalah beberapa unsur atau bagian bahasa Arab yang masing-masing 

memiliki aturannya sendiri: penulisan/ortografi (kita>bah), tata kata (sharaf), 

struktur kalimat (nahwu), dan kosa kata (mufrodat) adalah unsur-unsur dalam 

Bahasa Arab. 

Proses pelaksanaan atau penerapan interaksi peserta didik dengan 

pendidik sehingga terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan pengetahuan 

tentang bahasa Arab yang meliputi unsur tata bahasa/kalimat, 

tulisan/ortografi, susunan kata, struktur kalimat, dan kosa kata/mufrodat 

merupakan implementasi pembelajaran bahasa Arab. Hisyam memaparkan, 

bahwa pembelajaran bahasa Arab merupakan proses pembelajaran yang 

mengkondisikan siswa untuk mengerti dan memahami empat 

keterampilan berbahasa, empat keterampilan berbahasa tersebut yakni, 

maha>rah istima', al-kalam, al- qira >'ah, dan al-kita>bah secara seimbang. 

terdapat banyak disiplin ilmu untuk bisa menguasai dan memahami bahasa 

Arab, diantaranya ilmu nahwu, shorof, balaghah, ilmu dilalah dan lain-lain. 

Pembelajaran bahasa arab dengan pembelajaran nahwu saling berkaitan, ilmu 

nahwu merupakan salah satu disiplin ilmu untuk bisa menguasai bahasa Arab. 

Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

Mampu menggunakan bahasa secara benar dan sesuai dengan kaidah, 

baik lisan maupun tulisan, lancar berkomunikasi dengan orang yang 

menggunakan bahasa tersebut merupakan tujuan pembelajaran bahasa Arab; 

dengan kata lain, empat keterampilan harus diperoleh, yakni: Maha>rotul 

Istima>’, Maha>rotul Qiro >’ah, Maha>rotul Kita>bah, Maha>ratul Kala>m. Jelas, 

sebelum melanjutkan ke bagian selanjutnya, ini berfungsi sebagai fondasi 

utama. di Indonesia, pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Arab diajarkan 

agar siswa dapat menggunakannya baik secara aktif maupun pasif. 

Menurut Syaiful Anwar dan Tayar Yusuf tujuan umum pembelajaran 

bahasa Arab adalah untuk membantu peserta didik menjadi ahli, mengajar 

bahasa Arab, memahami sastra Arab asli, berbicara dan menulis bahasa Arab 
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dengan lancar, dan memahami teks-teks agama sebagai sumber hukum Islam 

Al-Qur'an dan Hadits.16 

2. Unsur-Unsur Bahasa Arab 

a. Unsur baca tulis Arab 

Huruf Arab memiliki beberapa karakteristk yang membendakannya 

dari huruf latin. Diantara perbedaan tersebut ialah bahwa huruf Arab 

bersifat sillabary, dalam arti tidak mengenal huruf vokal karena semua 

hurufnya konsonan. Perbedaan lainnya ialah cara menulis dan 

membacanya dari kanan ke kiri. Perbedaan ini merupakan problema 

tersendiri dalam mempelajari bahasa Arab bagi siswa yang hanya 

mengenal huruf latin, seperti siswa-siswa indonesia pada umumnya.  

b. Unsur struktur Bahasa 

Dalam pengajaran bahasa modern, pengajaran tata bahasa berfungsi 

sebagai penunjang tercapainya kemahiran berbahasa. Tata bahasa bukan 

tujuan, melainkan sarana untuk dapat menggunakan bahasa dengan benar 

dalam komunikasi. Pengenalan kaidah bahasa (nahwu dan sharf) dan 

pemberian latihan merupakan dua komponen kegiatan pengajaran tata 

bahasa. 

c. Unsur kosa kata atau mufrodat 

Salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai oleh pembelajar bahasa 

asing adalah kosakata agar dapat berkomunikasi secara efektif dalam 

bahasa tersebut. Namun, belajar kosakata tidak sama dengan belajar 

bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa tidak cukup hanya menghafal kosa 

kata untuk memiliki kemampuan berbahasa. 

Makna sebuah kata dibedakan menjadi dua, yaitu makna denotatif 

(ashli) dan makna konotatif (idha>fi). Makna denotatif adalah makna yang 

terdapat dalam kamus. Ada dua makna denotatif yaitu makna hakiki dan 

makna kiasan. Kata al-Umm makna hakikinya adalah “ibu yang 

melahirkan”. Sedangkan kata al-Umm dalam “Umm al-Kitab” 

 
16 Sumardi, Muljanto, Pengajaran Bahasa Asing: Sebuah Tinjauan Metodologis, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1974), hlm.56. 
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mengandung makna kiasan. Makna denotatif juga dapat dibedakan antara 

makna asal dan makna istilah. Kata al-Ha>tif, makna asalnya adalah “orang 

yang berbisik”, sedangkan makna istilahnya adalah “telepon”. 

Dari segi fungsi, kosa kata dibedakan menjadi dua: mufradat 

mu’jamiyah dan mufradat wazhifiyah. Yang pertama adalah kosa kata 

yang mempunyai makna dalam kamus seperti bayt, qalam, sayyarah 

(rumah, pena, mobil). Sedangkan yang kedua adalah kosa kata yang 

mengemban suatu fungsi, misalnya huruf al-jar, asma’ al-maushul, 

dhamair, dan sejenisnya. Ada beberapa kata dalam mufradat mu'jamiyah 

yang memiliki arti yang mirip, seperti ra'a, nazhara, dan syahada, yang 

kira-kira padanan kata dalam bahasa Indonesia "melihat, melihat, 

menyaksikan". Ada juga kata-kata yang memiliki makna denotatif yang 

sama tetapi memiliki makna konotatif yang berbeda atau berbeda 

tergantung konteks penggunaannya, seperti mata dan tuwuffiya.17 

3. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 

Metode pembelajaran bahasa arab dapat diartikan sebagai cara atau jalan 

yang dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam hal ini tujuan 

pembelajaran bahasa Arab. Menurut Ahmad Fuad Effendi, metode adalah 

rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sitematis berdasarkan 

pendekatan yang ditentukan. Senada dengan defenisi Abu Bakar Muhammad, 

ia menegaskan bahwa metode adalah jalan atau cara yang ditempuh oleh guru 

untuk menyampaikan materi dalam pembelajaran. 18 

Media pembelajaran memiliki banyak keunggulan. Seperti dikemukakan 

oleh Kemp dan Dauton sebagian keuntungan pemanfaatan media adalah 

sebagai berikut: Penyampaian pelajaran dapat terstandarisasi, dapat lebih 

menarik, dapat lebih efektif, dapat menghemat waktu belajar, dapat dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih efektif, dapat membuat siswa merasa 

lebih baik tentang diri mereka sendiri, dan guru tidak perlu menjelaskan 

 
17 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005), 

hlm. 82-97. 
18 Asnawar & Usman, M. Basyirudin. (2002). Media Pembelajaran. Jakarta: Ciputat Pres. 
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semuanya berulang kali. Pendekatannya disesuaikan dengan tingkat 

kemahiran berbahasa yang diinginkan. Bahwa bahasa Arab terdiri dari empat 

keterampilan dan komponen bahasa. Kemahiran berbahasa tersebut yaitu 

kemahiran mendengar (Maha>r}ah Al-Istima >’), kemahiran berbicara (Maha>r}ah 

Al-Kala>m), kemahiran membaca (Maha>r}ah al-Qir}a>’ah), dan kemahiran 

menulis (Maha>r}ah al-Kita>bah).19 

Namun demikian, nahwu dan sharaf adalah komponen bahasa. Untuk 

mempelajari suatu bahasa, diperlukan lebih dari satu pendekatan, dan metode 

yang dipilih juga harus sesuai dengan kemampuan bahasa dan materi 

pelajaran. Seorang guru harus menguasai berbagai strategi pengajaran agar 

peserta didik bisa menguasai bahasa Arab secara efektif. Ada beberapa 

metode dalam pembelajaran meliputi: 

a. Metode Qowaid (tata bahasa) dan terjemah 

Pada bagian akhir abad ke-19, seorang ilmuwan bernama Plotz 

menggunakan beberapa metode uslb-nya. Di Indonesia, lebih khusus lagi 

di pesantren, cara ini yang paling umum. Guru dan pakar bahasa asing 

sering menunjukkan bahwa pendekatan ini dirancang bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan mereka membaca teks dan karya sastra Arab, 

menumbuhkan nilai-nilai disiplin, dan memajukan intelektual. Untuk 

memahami materi nahwu dan shorof digunakan metode Qowaid. Siswa 

yang benar-benar ingin belajar bahasa Arab untuk memahami firman Allah 

dan Rasul-Nya, serta buku-buku berbahasa Arab, biasanya mendalami 

kedua materi tersebut.20 

Kegiatan membaca dan menulis mendominasi metode ini. kosa kata 

yang dipelajari berasal dari tes membaca, dimana kalimat sebagai satuan 

terkecil dari bahasa, ketepatan terjemahan diutamakan. Peserta Yang 

dididik, terlatih dalam pengetahuan budaya sastra yang tinggi, dan 

 
19 Pandi, R., & Nurdyansyah, N. (2017). “An Evaluation of Graduate Competency in 

Elementary School”. Atlantis Press, Advances in Sosial Science, Education and Humanities 

Research, Vol 125. 
20 Aisyah Rahami, Najwa H, dkk. Metode pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren 

Nurul Hakim Kediri, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Vol.4 No.1 Januari 2023. 
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memiliki daya apresiasi sastra dihasilkan melalui metode tata bahasa dan 

penerjemahan ini, seperti halnya siswa yang menghafal materi nawu dan 

teks sastra, dan siswa yang kompeten menerjemahkan secara bebas dari 

sumber. bahasa induk ke bahasa sasaran. Untuk mencapai tujuan ini, 

metode tata bahasa dan penerjemahan menggunakan teknik berikut: Otak 

siswa dibanjiri aturan nawu, daftar tasrif, dan wazan yang sesuai; mereka 

diajari menghafal daftar kosakata dan sinonim; mereka diajari membaca 

detail dan analisis; mereka diajarkan untuk menulis topik esai dengan 

mengambil kutipan dari penulis dan penyair; dan mereka dilatih untuk 

menerjemahkan teks sastra tinggi. 

b. Metode Induksi 

Metode induksi herbart karen mengikuti Langkah dalam mengajar 

sebagaimana yang ditetapkan oleh Johan Priedrich Herbart. gaya 

pengajaran dalam metode induksi didasarkan pada penyajian contoh-

contoh terlebih dahulu kemudian contoh-contoh tersebut didiskusikan 

dengan para peserta didik lainnya dalam kelas, dirumuskan kaidahnya 

kemudian diberikan Latihan kepada para peserta didik. 

Metode ini berlangsung dari yang khusus untuk mencapai kaidah 

yang bersifat umum. para pendukung metode induksi berpandangan bahwa 

metode semacam ini metode yang alami karena peserta didik dapat 

memahami dari contoh-contoh, dapat untuk mencapai suatu ilmu, 

menyingkap ketidaktahuan, memberikan pencerahan pada yang tidak jelas 

dengan cara mengenal unsur-unsurnya, mengumpulkan kosa kata dan 

menggabungkan sesuatu dengan sejenisnya, proses ini dilakukan secara 

bertahap hingga sampai pada suatu rumusan kaidah yang bersifat umum. 

Metode ini dapat dibagi kedalam dua bagian, yaitu metode contoh-contoh 

lalu kaidah, yang kedua metode teks utuh, yaitu suatu teks yang 

mempunyai makna komplit, contoh, dan kaidah.21 

c. Metode Audiolingual (Sam’iyyah Syafahiyyah) 

 
21 A. Mualif, Metodologi Pembelajaran Ilmu Nahwu Dalam Pendidikan Bahasa Arab, Jurnal Al-

Hikmah Vol. 1, No. 1 2019, hlm 30-31. 
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Dengan berfokus pada aspek tuturan dan fakta bahwa bahasa Arab 

terutama merupakan alat komunikasi antar bangsa, metode ini bertujuan 

untuk menghasilkan siswa dengan penguasaan empat keterampilan bahasa 

yang kuat yaitu mendengarkan, membaca, menulis. 

Untuk merealisasikan tujuan ini hendaklah mengikuti asumsi-

asumsi sebagai berikut: bahasa pada dasarnya merupakan tuturan utama, 

oleh karena itu perhatian harus ditujukan pada penuturan bukan pada 

membaca dan menulis. Urutan pengajaran bahasa Arab adalah: menyimak, 

menuturkan, membaca. menulis, bahasa adalah kebiasaan, dan kebiasaan 

diperoleh dengan latihan, oleh karena itu bahasa dapat diperoleh dengan 

latihan, kita harus mempelajari bahasa itu sendiri, kemudian berlatih 

dengan bahasa itu dan benar-benar kita latihkan, bukan tidak perlu 

memahami aturan-aturannya, tata bahasanya, ataupun perubahan-

perubahannya. 

Tahapan lisan murni yang pertama dari metode ini bertujuan untuk 

melatih pendengaran dan bicara/mulut. Selama tahap ini, instruktur 

menggunakan gambar dan demonstrasi untuk mensimulasikan proses 

percakapan indrawi sehari-hari selama dua sampai tiga minggu. Dua tahap 

membaca yang pertama adalah ketika siswa mulai membaca teks atau 

percakapan yang telah mereka dengar, berlatih membacanya, dan 

terkadang bahkan menghafalnya. Menulis secara bertahap beralih ke 

membaca. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mengajar: 

memanfaatkan buku tertutup untuk menyimak berulang-ulang saat dalam 

keadaan tertutup menyimak, mendengar saat buku dibuka 

(mengasosiasikan bunyi dengan lambang tulisan), bersama-sama, dengan 

buku terbuka, bacalah, kelompok membaca dengan buku terbuka, 

membaca mandiri dengan buku terbuka, latihan pola-pola kalimat 

d. Metode Elektik (Intiqoiyah) 

Metode eklektik merupakan pilihan terbaik karena menggabungkan 

aspek keterampilan berbahasa dan pengetahuan terbaik untuk mencapai 

hasil belajar setinggi mungkin. Percakapan, membaca, praktik, dan tugas 
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semuanya termasuk dalam metode elektif yang dirujuk. Berdasarkan 

uraian sebelumnya tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing 

metode, beberapa ilmuwan telah mencoba menggabungkannya, sehingga 

menghasilkan metode Selektif, yang tidak mengharuskan guru untuk 

memahami satu metode saja dan tidak menganggap metode ini sebagai 

yang terbaik. 

Pendekatan selektif didasarkan pada gagasan bahwa setiap metode 

pengajaran memiliki kelebihan dan kekurangan yang memungkinkan 

untuk memanfaatkannya. Tidak ada satu metode pun yang benar-benar 

ideal dan efektif; Namun, setiap metode memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Perlu kita ingat bahwa mengajar bahasa kepada orang-orang 

dari berbagai belahan dunia tidak saling eksklusif tetapi saling melengkapi 

satu sama lain. Tidak ada satu metode yang bekerja untuk semua tujuan, 

dan setiap guru harus fokus pada (student center) memenuhi kebutuhan 

setiap siswa dan keadaan. 

Kenyataan bahwa pendekatan ini menekankan pada kemampuan 

guru untuk memilih suatu teknik atau metode yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dalam kondisi belajar mengajar merupakan landasan 

penekanannya. 

e. Metode Bandongan 

Pemahaman tersebut dapat dicapai melalui metode pembelajaran 

tertentu yang biasa digunakan oleh pesantren. Metode tersebut antara lain 

bandongan, sorogan, hafalan, dan lain-lain. Metode pembelajaran dapat 

diartikan sebagai cara-cara yang digunakan untuk menyampaikan ajaran 

kepada tujuan.22 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan bandongan sebagai 

“pengajaran dalam bentuk kelas-kelas di sekolah-sekolah agama”. 

Akarnya memberikan sejumlah definisi terminologis tertentu, termasuk 

 
22 Faiqoh, Pondok Pesantren Dan Madrasah Diniyyah, Pertumbuhan dan 

Perkembangannya (Jakarta, departemen RI, 2003), hlm 43. 
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yang diberikan oleh Zamakhsyari Dhofier dalam metode Bandongan, 

seorang guru membaca, menerjemahkan, menjelaskan, dan sering 

mengulas kitab-kitab Islam. Metode Bandongan, seperti dikemukakan 

Mochtar dan dikutip Aris, adalah metode dimana para santri secara 

bersama-sama mendengarkan bacaan dan penjelasan kyai sambil masing-

masing memberikan catatan di kitabnyaa. Catatan ini dapat berupa makna 

atau penjelasan syakal atau mufrodat (tambahan informasi). Penting untuk 

dicatat bahwa pesantren, khususnya yang tetap menggunakan metode 

pendidikan klasik atau (salafi), memiliki gaya membaca tersendiri yang 

disebut dengan membaca utawi iki iku gaya membaca yang menganut 

pendekatan nahwu sharaf yang benar.23 

Santri membawa kitab yang sama sambil mendengarkan bacaan 

ustadz, mencatat terjemahan dan deskripsi kitab yang dipelajari, suatu 

kegiatan yang sering disebut makna ngabsahi dalam dunia pesantren. 

Dalam metode Bandongan, kyai atau guru berperan sebagai pembicara 

utama atau keynote speaker pada saat pembacaan Bandongan. Sebaliknya, 

santri dalam metode Bandongan berperan sebagai pendengar pasif yang 

mencatat semua yang dikatakan guru atau kyai.24 

f. Metode Tradisional 

Muh}a>fad}oh yang juga dikenal dengan hafalan, sorogan, 

musya>war}ah, dan mut}ala'ah adalah contoh metode tradisional yang telah 

digunakan sejak lama dan menjadi cara utama yang dipelajari santri di 

pondok pesantren. 25Siswa dituntut untuk dapat menghafal puisi atau teks 

dengan menggunakan metode hafalan, strategi pembelajaran dimana guru 

 
23 Siti nur azizah”implementasi metode bandongan dalam pembentukan karakter santri di 

pondok pesantren darussalam bangunsari ponorogo”, Skripsi IAIN Ponorogo 2021 
24 Siti Nurhayati, “Implementasi Metode Bandongan Dalam Pembelajaran Hadits Dalam 

Meningkatkan Keaktifan Bertanya,” (Skripsi, UINSUKA, Yogyakarta, 2015). 

 
25 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi pengajaran agama dan Bahasa Arab, (PT Raja 

Grasindo Jakarta, 1995), hlm. 195-208. 



21 
 

 

 

mengamati siswa melakukannya.26 Pendekatan ini cukup relevan untuk 

diajarkan kepada siswa sekolah dasar dan menengah. 

Cara ini dilakukan dengan mempelajari materi yang telah dipelajari 

beberapa kali tidak hanya tiga sampai lima kali hingga benar-benar 

tertanam dalam ingatan seseorang. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari. 

Abuddin Nata menjelaskan metode sorogan dalam bukunya sebagai 

metode dimana santri menghadap guru atau kyai satu per satu dan membawa 

kitab yang dipelajarinya. Kyai membacanya dan mengartikan setiap kalimat; 

kemudian jelaskan maknanya. Santri mengulang bacaan kyai sampai paham. 

Kata dalam bahasa sorog, yang artinya mendorong buku di depan kyai atau 

pembantunya, merupakan sumber dari istilah sorogan.27 

Metode yang mirip dengan seminar atau diskusi adalah metode 

musyawarah atau diskusi. Halaqah adalah berkumpulnya sejumlah orang tertentu 

di bawah pimpinan seorang kyai atau ustadz untuk membahas suatu topik 

tertentu. Dalam praktiknya, siswa bebas mengungkapkan pemikirannya dan 

mengajukan pertanyaan. Kemampuan siswa dalam membaca huruf Arab, 

memahami I'rab pada akhir kalimat bahasa Arab, dan memahami makna dari 

sebuah kitab yang dipelajari merupakan komponen penting dari penekanan 

metode ini pada penguasaan bahasa Arab secara tuntas.28 

4. Media Pembelajaran Bahasa Arab 

Media berasal dari kata “Wassil” yang merupakan padanan bahasa Arab 

dari “al wasth” yang memiliki arti tengah, atau “Wasilah” yang berarti 

“memediasi” antara dua belah pihak. Munadi mengklaim disebut sebagai kata 

tengah karena posisinya di tengah baik sebagai pengantar maupun 

 
26 Moch. Solich” Implementasi Metode Muhafadhoh Nadhom Dalam Pembelajaran Qowa’id 

Nahwiyah Di Pondok Pesantren At-Tahdzib Ngoro Jombang”. Portal jurnal online kopertais. 
27 Abbudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan 

Islam Di Indonesia (Jakarta: PT Grasindo, 2001), hlm. 177. 
28 Nadila rizkia, nur halim, dkk. Metode pembelajaran muthola’ah dalam meningkatkan 

kemampuan maharah qiro’ah santri pondok pesantren modern Al-Kinanah Jambi, Ad-Dhuha Jurnal 

Pendidikan Bahasa arab dan budaya Islam. 
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penghubung. Ini berfungsi baik sebagai pengantar dan saluran dari satu sisi 

ke sisi lain. 

Proses belajar mengajar pada dasarnya adalah proses komunikasi. Ada 

tiga bagian penting yang berperan dalam proses komunikasi: Dalam hal ini, 

guru adalah komunikator,siswa adalah komunikan, dan media. Suatu alat 

yang disebut media pembelajaran diperlukan agar proses komunikasi dapat 

berjalan dengan lancar atau efektif dan efisien. Istilah media pembelajaran 

dapat mengacu pada berbagai hal, seperti memberikan pengertian tentang 

media baik secara umum maupun khusus.29 

Setiap individu, materi, atau peristiwa yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara 

umum disebut sebagai media pembelajaran. Berdasarkan pengertian tersebut, 

media dapat berupa orang dan peristiwa belajar selain benda. buku teks, 

spidol. papan tulis, LCD proyektor, gambar adalah contoh media. Dalam arti 

sempit, media pembelajaran mengacu pada sarana nonpersonal yang 

digunakan oleh guru yang ikut serta dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan. Buku, tape recorder, kaset, kamera video, video recorder, 

film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer merupakan contoh 

media pembelajaran yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 

bahan ajar. 

Dengan kata lain, media adalah bagian dari sumber belajar atau peralatan 

nyata yang didalamnya terdapat bahan pelajaran dan dapat mendorong siswa 

untuk belajar. Hardware dan software digabungkan dalam media 

pembelajaran. Dengan kata lain, perangkat keras yang diisi perangkat lunak 

juga dikenal sebagai media.30 

Tujuan utama penggunaan media pembelajaran adalah agar siswa 

sebagai penerima informasi dapat menyerap pesan atau informasi sebanyak-

 
29 Feriska Achlikul, dan Imam Syafii, pemilihan pengembangan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi, Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Ekonomi Volume 19, Issue 01, 

Januari 2022. 
30 Yusuf, Y. Call for book Tema 3 Media Pembelajaran. (Surabaya: Jakad Media Publishing, 

2020), hlm 43. 
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banyaknya. Siswa tidak perlu melalui proses panjang yang akan membuat 

mereka bosan, sehingga informasi akan diproses dengan lebih cepat dan 

mudah. terkait dengan proses pembelajaran bahasa apa pun, termasuk bahasa 

Arab, di mana siswa memperoleh keterampilan bahasa melalui latihan terus-

menerus. Meskipun terus-menerus berlatih itu membosankan, memasukkan 

media dalam proses pembelajaran bahasa sangat membantu dalam menjaga 

semangat belajar siswa. 

Ada sejumlah bahan pembelajaran bahasa Arab yang murah, sangat 

efektif, dan sederhana yang tersedia. Berikut adalah contoh media alternatif 

yang dapat dibuat oleh guru: Ilustrasi guru, ilustrasi guntingan, boneka jari, 

kartu lipat dan bundar, buku besar, poster dinding, kartu permainan, dan 

barang sejenis atau sesuatu yang dapat diperoleh dengan mudah. dekat 

dengan kita. 

Tentunya setiap media memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing; Namun, kekurangan tersebut dapat diminimalkan jika instruktur 

mampu menyesuaikan pemilihan media dengan keadaan dan situasi 

mengajar. Secara umum, materi pembelajaran bahasa Arab terbagi dalam dua 

kategori utama: media, baik elektronik maupun non-elektronik, 

5. Evaluasi pembelajaran bahasa arab  

Evaluasi merupakan langkah penting dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan. Sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan 

pendidikan, evaluasi pendidikan adalah proses pengendalian, penjaminan, 

dan penetapan mutu berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, 

jenjang, dan jenis (PP No. 19 Tahun 2005). Guru untuk melakukan proses 

evaluasi pendidikan sebagai jaminan bagi pembelajaran siswa. Guru wajib 

melakukan evaluasi pembelajaran sebagai bagian dari rangkaian proses 

evaluasi pendidikan ini. Pemberian tes atau ujian pada awal, tengah, atau 

akhir proses pembelajaran semester merupakan salah satu cara untuk 

melakukan proses evaluasi. Pertanyaan pilihan ganda, essai, atau jenis 
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pertanyaan lainnya dapat disertakan dalam ujian.31Manfaat utama evaluasi 

adalah peningkatan kualitas pembelajaran yang pada akhirnya akan mengarah 

pada peningkatan kualitas pendidikan. 

Untuk melakukan evaluasi pembelajaran bahasa Arab maka dibutuhkan 

tes. Tes sebagai salah satu alat evaluasi hasil belajar mempunyai peranan yang 

penting dalam mengukur prestasi hasil belajar peserta didik. Data pengukuran 

dan informasi hasil asesmen dengan berbagai dimensi, seperti kemampuan, 

kreativitas, sikap, minat, dan sebagainya, diperlukan untuk evaluasi. 

Akibatnya, alat ukur yang digunakan dalam kegiatan evaluasi juga berubah 

tergantung pada jenis data yang perlu dikumpulkan.32 

B. Ilmu Nahwu 

1. Pengertian Ilmu Nahwu 

Istilah nahwu, seperti yang digunakan oleh ulama klasik mengacu pada 

masalah pembahasan (i'ra>b dan bina'), yang melibatkan penentuan akhir kata 

berdasarkan letaknya dalam kalimat. Nahwu ada dua pengertian, yang 

pertama diucapkan untuk istilah fan ilmu nahwu yang mencangkup ilmu 

nahwu dan shorof atau disebut juga ilmu bahasa arab, yang definisinya 

adalah:  

َ
ْ
بَِعِل

ْ
ن
َ
مُسْت صُوْلٍَ

ُ
بِأ رَادِهَاَمَُ

ْ
اِف حَالََ العَرَبِيّةَِ لِمَاتَِ

َ
ك
ْ
ال امَُ

َ
حْك

َ
ا بِهَاَ َ

ُ
يُعْرَف عَرَبَِ

ْ
ال مَِ

َ
لا

َ
ك مِنَْ ةَِ

َ
ط

رْكِيْهَاَ
َ
َوَحَالََت

Ilmu tentang Qoidah- qoidah (pokok-pokok) yang diambil dari kalam 

Arab, untuk mengetahui hukum-hukumnya kalimat-kalimat Arab ketika tidak 

disusunm (seperti panggilan, idhom, membuang dan mengganti huruf) dan 

keadaan kalimat ketika ditarkib (seperti i’ra>b dan mabni). Yang kedua, Istilah 

 
31 Mahirah B, “Evaluasi belajar peserta didik (siswa),” Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan 

1, no. 2 (2017): 257–67. 
32 Laili Nur Kholisoh, “Sudahkah Evaluasi Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Pada Tingkat 

Dasar Dilakukan?”, Alsuniyat: Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, Dan Budaya Arab 1, no. 1 (2018): 

73–87. 
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Nahwu untuk fan ilmu yang menjadi perbandingan dari ilmu sorof, yang 

definisinya adalah 

اءًَ
َ
لِمَِاِعْرَابًاَوَبِن

َ
ك
ْ
وَخِرَِال

َ
حْوَالَُأ

َ
َبِهَاَا

ُ
وَاعِدِالعَرَبَِيُعْرَف

َ
ةَِمِنَْق

َ
بِط

ْ
ن
َ
صُوْلٍَمُسْت

ُ
مَُبِأ

ْ
َعِل

Ilmu tentang pokok-pokok yang diambil dari qoidah-qoidah arab, untuk 

mengetahui keadaan akhirnya kalimah dari segi I’ra>b dan mabni 

Menurut Mustofa Al-Gulayaini, Nahwu adalah ilmu dasar-dasar untuk 

memahami bentuk-bentuk kalimat bahasa Arab ditinjau dari perubahan i'ra>b 

(perubahan kalimat) dan bina' (pembentukan kalimat), yang ditinjau dari segi 

tarkib, atau susunan kalimat bahasa arabnya. Dalam hal ini, Nahwu disebut 

sebagai tata bahasa Arab.33 

2. Tujuan Ilmu Nahwu 

Dalam buku karangan M. Sholehudin Shofwan Pengantar Memahami 

‘imri>t}i> >, Para ‘ulama memberi julukan ilmu shorof sebagai ummul ulum yang 

artinya ibunya ilmu, dan memberi julukan pada ilmu nahwu dengan ‘abdul 

‘ulu>m yang artinya ayahnya ilmu sehingga ada maqolah “barang siapa yang 

tabahhur menguasai secara mendetail dan mendalam layaknya lautan 

terhadap ilmu nahwu dan shorof maka akan mampu tabahhur menguasai atau 

memahami semua ilmu.”34 Belajar nahwu berfungsi sebagai perantara untuk 

memahami Al-Qur'an dan hadits dan mencegah kesalahan lisan. Karena 

hukum Islam bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits yang sama-sama 

menggunakan bahasa Arab. Beliau juga menyebutkan bahwa membaca al-

Qur’an itu wajib menggunakan i’ra>b, karena jika tanpa i’ra>b maka maksudnya 

bisa berubah. 

3. Sejarah Perkembangan Ilmu Nahwu 

Bangsa Arab bersaing dengan negara-negara berbahasa non-Arab setelah 

Islam menyebarkan futuhnya ke sejumlah negara 'ajam (non-Arab). Bahasa 

Arab mulai dipengaruhi oleh bahasa lain sebagai akibat dari perjuangan yang 

 
33 Mustofa Al-Gulayaini, Jami’ud Duru>s Al-Arobiyah......., hlm. 15 

 
34 M, Sholehuddin Shofwan, pengantar memahami ‘imri>t}i>  (Jombang: Darul Hikmah, 

2006) hlm 3. 
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berlangsung lama ini. Orang non-Arab mencoba berbicara bahasa Arab, tetapi 

mereka membuat banyak kesalahan. Orang Badui yang sebenarnya sangat 

berpikiran terbuka terhadap berbagai kesalahan dalam bahasa Arab, baik yang 

dilakukan oleh orang non-Timur Tengah maupun oleh orang Badui yang baru 

belajar bahasa tersebut. 

4. Sebab Disusunnya Ilmu Nahwu 

Para ulama sangat memperhatikan perkembangan ilmu nahwu sejak awal 

mula ilmu di dunia Islam. Langsung saja, kajian nahwu adalah beberapa 

keputusan yang mereka lihat dari masyarakat Baduy sekitar saat itu. 

Pembagian kata (kalimah), Inna wa akhwatuha, Idha>fah, Ta'ajub, istifham, 

dan imalah merupakan pelajaran pertama yang disampaikan Sayyidina Ali 

RA kepada Abu Al-Aswad Ad-Duali dalam sejarah. Selain itu, di sejumlah 

negara Islam, Abu Al-Aswad mengembangkannya sekali lagi dan 

mengajarkannya kepada murid-muridnya selama beberapa generasi.35 

Di masa lalu, bangsa Arab mampu berbicara dalam dua bahasa dengan 

lancar dan dialek sekaligus. Mereka, misalnya, menggunakan dialek saat 

bersantai bersama keluarga. Namun, jika mereka diharuskan menggunakan 

bahasa dengan lancar di tempat lain, mereka juga dapat melakukannya 

dengan sempurna. Baik Al-Quran maupun sabda Nabi juga disampaikan 

dengan lancar dalam bahasa Arab. 

5. Ruang Lingkup pembahasan Ilmu nahwu 

Pembahasan ilmu nahwu dalam buku karangan Lirboyo press antara lain 

sebagai berikut:36 

a. Macam-macam kalam 

b. Bab I’ra>b 

c. Bab mengetahui tanda-tanda I’ra>b rofa’ 

d. Tanda-tanda I’ra>b nas}ob 

 
35 Jaeni Muhammed, “Tafsiran kyai pesantren terhadap bait-bait nadhom Alfiyah sebagai 

media hapalan kajian bahasa dan transformasi nilai-nilai moral santri”, Internasional jurnal Ihya  

‘Ulum Al-Din Vol 19 2017 no. 2 hlm 290-291. 
36 M. Fathu Lillah, M. Muqoyyimul Haq, dkk. ngaji jurumiyyah, (Kediri:Santri salaf press, 

2017),hlm 1. 
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e. Tanda-tanda I’ra>b khofd 

f. Tanda-tanda I’ra>b jazm 

g. Kalimat-kalimat mu’rab 

h. Kalimat-kalimat fi’il 

i. Kalimat-kalimat isim yang terbaca rofa’ 

j. Bab fa’il 

k. Bab maf’ul yang fa’ilnya tidak disebutkan 

l. Bab mubtada dan Khobar 

m. Bab ‘amil- ‘amil yang masuk pada mubtada’ dan Khobar 

n. Bab na’at, ‘athof, taukid, badal 

o. Bab kalimat-kalimat isim yang terbaca khofdl 

C. Kitab ‘imri>t}i> ploso 

1. Sejarah singkat kitab ‘imri>t}i> 

Karya agung dan monumental Imam Syarifuddin Yahya al-‘imri>t}i> Kitab 

‘imri>t}i> memuat kaidah-kaidah Ilmu Nahwu. Kitab ini berusia ratusan tahun, 

dan ulama serta pesantren menggunakannya.37 Kitab ini merupakan matan 

dari kitab ilmu Nahwu Jurumiyyah yang ditulis ulang menjadi naz}om atau 

sya>'ir. Buku ini menjadi salah satu yang paling populer di kalangan Santri 

untuk ilmu alat.  

Kitab ‘imri>t}i> yang digunakan dalam pembelajaran nahwu di Madrasah 

Diniyyah Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah merupakan kitab ringkasan 

yang dibuat oleh Asa>tiz} Pondok Pesantren Al-Falah Ploso, Kediri. Asa>tiz} 

Ploso meringkas sebuah kitab ‘imri>t}i> yang isinya penjelasan Naz}om-naz}}om> 

karangan Imam Syarifuddin Yahya al‘imri>t}i>.38 

Dalam teori belajar kognitif, salah satu contoh penerapan teori 

belajarnya, guru bisa mendorong siswa untuk berdiskusi terhadap materi yang 

 
37 M. Sholihuddin Shofwan, Al-faraid An-nahwiyyah juz awwal, (Jombang: Darul- 

Hikmah, 2006), hlm.2 
َيخَشرفَالدينَيحيَالعمريطي,َالعمرطىَعلىَمتنَالأجروميّة,َلمدرسةَالأسلاََ  38

ّ
مةَالش

ّ
ْللعلا

ماجاََكديرىََ-ميّةَالسّلفيّة"َرياضةالقول"َبالمعهد"َالفلاح"َفلاصا  
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telah disampaikan, meminta siswa untuk memberikan ide atau pendapat yang 

mereka miliki, dan hal-hal lainnya yang membuat siswa terus bergerak atau 

menggunakan logikanya dalam pembelajaran. 39 

2. Materi naz}om ‘imri>t}i> 

Naz}om terdiri dari 254 bait-bait yang membahas materi-materi Nahwu 

yaitu: 

 مقدمةَ ظنَّوأخواتهاَ

عتَ
ّ
 بابَالكلامَ بابَالن

 بابَعلاماتَالاعرابَ بابَالعطفَ

صبَاَبابَعلاماتَ الحالَبابَ
ّ
 لن

مييزَ
ّ
 بابَعلاماتَالخفضَ بابَالت

 بابَعلاماتَالجزمَ بابَالآستثناء

َ
ّ
كرة بابَلاالعاملةَعملَإن

ّ
 بابَالمعرفةَوالن

دا
ّ
 بابَالأفعالَ ءبابَالن

 بابَإعربَالفعلَ جلهَلَأبابَالمفعولَ

 لأسماءاَبابَمرفوعات بابَالمفعولَمعهَ

 علَاَلفئبَابابَنا بابَمخفوضاتَالأسماء

 بابَالمبتدأوالخبرَ بابَالاضافة

 كانَوأخواتهاَ 

 َ
ّ
 وأخواتهاََإن

 
39 Sutarto, Teori Kognitif dan Implikasinya Dalam Pembelajaran, Islamic Counseling Vol 

1 No. 02 Tahun 2017, UIN Imam Bonjol Padang, hlm, 3. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa 

dikenal dengan penelitian kualitatif.40Penelitian kualitatif mempunyai 

tujuan utama, yaitu menggambarkan dan mengungkap, dan menjelaskan 

dalam menyampaikan hasil dari penelitian. Data-data diperoleh dari guru, 

siswa dan dari pengamatan terhadap implementasi pembelajaran nahwu 

menggunakan kitab ‘imri>t}i> Ploso kelas 2 Madrasah Diniyyah Pondok 

Pesantren Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas tahun pelajaran 

2023/2024. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara 

langsung dengan responden untuk mempelajari lebih dalam konteks situasi 

saat ini dan dilakukan pada objek-objek alam dalam keadaannya saat ini. 

Statistik tidak digunakan dalam penelitian kualitatif; sebaliknya, 

pengumpulan data digunakan untuk menginterpretasikan analisis.41 Dengan 

terjun ke lapangan, kelompok, atau lembaga yang menjadi subyek 

penelitian, akan dicari data deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, peneliti 

harus menyelidiki langsung ke wilayah tersebut Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas terkait implementasi pembelajaran 

nahwu kitab ‘imri>t}i> Ploso. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian ini dilakukan 

oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyyah Pondok 

Pesantren Ath-Thohiriyyah pada kelas II (dua). Pondok Pesantren ini 

 
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm 60. 
41 R. Umi Baroroh & Fauziyah Nur Rahmawati, Metode-Metode Dalam Pembelajaran 

Keterampilan Bahasa Arab Reseptif, Urwatul Wutqo: Jurnal Kependidikan dan Keislaman, Vol. 9, 

No. 2, September 2020. Hlm. 182. 
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beralamatkan di Jl. KS Tubun Gg. Masjid No.31 Parakanonje RT 03/ RW 

05 Desa Karangsalam Kidul, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten 

Banyumas, Provinsi Jawa Tengah (53162). Di mana di Madrasah Pondok 

Pesantren tersebut peneliti melakukan penelitian mulai dari tanggal 25 Mei 

sampai dengan 15 Juni 2023, saat pembelajaran semester I berlangsung. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

a. Ustadz nahwu bahasa Arab 

Dalam hal ini ustdaz yang mengajar kitab nahwu ‘imri>t}i> 

yaitu Ustadz Shohibul Hidayat, S.E, Sy peneliti dapat mengambil 

data wawancara terkait tujuan metode, media, evaluasi. 

pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> kelas 2 Madrasah Diniyyah. 

b. Santri Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian di kelas 2 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah yang berjumlah 17 santri putra 

dan 25 santri putri. Peneliti melakukan wawancara dengan 2 santri 

yaitu Mustofa, dan Nanang. Dengan melakukan wawancara ini 

peneliti dapat memperoleh data informasi mengenai bagaimana 

proses implementasi pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i>. 

c. Kepala Madrasah Diniyyah 

Dipimpim oleh Gus Ahmad Rofi’, L.c. Al-Hafidz yang 

menjabat di masa ini. setelah menyelesaikan pendidikan S1 di 

Universitas Al Azhar Kairo Mesir beliau mukim kembali dan diberi 

amanah sebagai kepala madrasah diniyyah oleh pengasuh dan 

ayahnya yaitu Abuya Thoha ‘Alawi Al Hafidz. peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala madrasah guna memperoleh data 

penelitian. 
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2. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah implementasi pembelajaran nahwu kitab 

‘imri>t}i> ploso kelas 2 Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyyah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Karena pengumpulan data adalah tujuan penelitian, metode 

pengumpulan data adalah langkah terpenting dalam prosesnya. Disini 

peneliti akan mengumpulkan data dengan menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

. Kegiatan tersebut dapat berkaitan dengan bagaimana siswa belajar, 

bagaimana guru mengajar, bagaimana kepala sekolah memberikan 

pengarahan, bagaimana staf kepegawaian dalam rapat, dan sebagainya. 

berdasarkan fakta-fakta peristiwa empiris, 42 

Dengan demikian, mengamati kegiatan yang sedang berlangsung 

adalah metode untuk mengumpulkan data. Kegiatan ini dapat dilakukan 

dengan mengamati siswa belajar dan instruktur mengajar di kelas. 

Pengamatan ini dapat dilakukan baik secara partisipatif maupun non-

partisipatif.  

Penulis menggunakan pengamatan langsung karena memungkinkan 

mereka untuk belajar secara objektif tentang pembelajaran bahasa Arab 

di kelas dan mengamati secara langsung subjek penyelidikan 

mereka.Penulis melakukan observasi 3 kali yaitu pada tanggal 27 mei, 

31 mei, 2 juni 2023. 

Pada penelitian ini, observasi dilaksankan secara offline dengan 

mengunjungi Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah pada jam 

pembelajaran nahwu yang telah ditetapkan. Peneliti mengikuti ustadz 

dalam pembelajaran, kemudian mengamati dan mencatat kegiatan 

 
42 Albi Anggita. Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hlm. 109. 
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pembelajaran nahwu dengan menggunakan buku ‘imri>t}i> selama proses 

pembelajaran. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian deskriptif mewawancarai peserta didik adalah 

metode umum untuk mengumpulkan data. Sebelum melakukan 

wawancara membuat instrumen wawancara atau disebut juga dengan 

pedoman wawancara. Wawancara, dapat digambarkan sebagai peristiwa 

sederhana atau proses komunikasi langsung antara pewawancara 

dengan sumber informasi atau orang yang diwawancarai. 

Dimungkinkan juga untuk mengatakan bahwa wawancara adalah 

percakapan tatap muka yang direncanakan di mana pewawancara secara 

langsung menanyakan tentang subjek yang sedang dibahas.43 

Jenis wawancara terstruktur digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini. Pada waktu yang telah ditentukan, wawancara dilakukan 

secara offline atau tatap muka. Peneliti sebelumnya telah menyiapkan 

pedoman wawancara dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai objek 

penelitian untuk metode wawancara ini. Adapun pihak yang 

diwawacarai adalah kepala Madrasah Gus Ahmad Rofi’, L.c., serta 

Ustadz pengampu nahwu Ustadz Shohibul Hidayat, S.E, Sy dan 

perwakilan dari santri. 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah informasi tertulis atau terekam tentang masa lalu. 

Dalam penelitian kualitatif, dokumen tentang individu atau kelompok 

individu, serta peristiwa sosial yang relevan dengan fokus penelitian, 

merupakan sumber informasi yang sangat berguna.44 

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum 

tentang apa yang terjadi selama penelitian dengan menggunakan bukti-

bukti. Sumber-sumber yang digunakan peneliti untuk mendukung data 

 
43 Umar Sidiq & Moh. Miftachul Choiri, MA, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 5. 
44 Albi Anggita. Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hlm. 109 
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yang dikumpulkan untuk penelitian ini dari Madrasah Diniyyah sebagai 

bukti yang sangat mendukung penelitian tentang bagaimana situasi saat 

ini kegiatan yang diteliti berlangsung, pembelajaran bahasa Arab 

dilaksanakan dengan cara memotret langsung proses pembelajaran di 

kelas. 

E. Teknik Analisis Data 

Langkah analisis yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan dari 

hasil semua data yang diperoleh didefinisikan oleh Miles dan Huberman. 

1. Reduksi data 

Data mentah catatan lapangan disederhanakan, disarikan, dan 

diubah selama proses pemilihan yang dikenal sebagai reduksi data. 

Kegiatan untuk data sedang berlangsung, terutama selama proyek atau 

pengumpulan data berorientasi kualitatif. Reduksi data adalah jenis 

analisis di mana data disempurnakan, dikategorikan, diarahkan.45 

2. Penyajian data 

Display data atau tampilan data merupakan langkah selanjutnya 

setelah mereduksi data yang terkumpul. dimana kumpulan informasi 

yang terorganisir yang memungkinkan untuk membuat keputusan dan 

mengambil tindakan Jenis  informasi dalam pemeriksaan subyektif yang 

sering digunakan peristiwa sebelumnya. Peneliti menyajikan data atau 

informasi berdasarkan penelitian. Tahap selanjutnya adalah penyajian 

data atau dikenal juga dengan data display, mengikuti reduksi dari data 

yang terkumpul.46 

3. Simpulan dan verifikasi 

Simpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan 

 
رَامرَابراهميَيلجي.َالَأستاذَالمشاركَالدكتورةَاميانَالسامرائ,َالبحثَالعلميَالمكيَوَالنويم,َجامعةََ 45

٢٥٦َصفحةَقطرَ  

46 U. Shidiq, M.Choiri. Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, hlm. 45. 
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rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 

Dalam hal ini digunakan oleh peneliti untuk membuat kesimpulan 

dari berbagai observasi, wawancara, dan bentuk dokumentasi lainnya. 

Sehingga penelitian tentang penerapan pembelajaran nahwu kitab 

‘imri>t}i> ploso kelas 2 Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

Kedungbanteng Banyumas ini dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Penyajian Data dan Analisis Pembahasan 

Sebelum memulai penelitian skripsi, ada beberapa langkah yang 

harus dilakukan. Salah satunya peneliti memulai dengan melakukan 

beberapa observasi pendahuluan dengan tujuan untuk mendapatkan 

gambaran umum bagaimana cara pengajaran bahasa Arab di Pesantren 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah. 

Peneliti telah menjelaskan mengapa memilih menggunakan 

penelitian kualitatif dalam penelitian ini pada bab ketiga. Data yang 

terkumpul disajikan oleh peneliti untuk menjelaskan bagaimana 

implementasi kitab ‘imri>t}i> ploso kelas 2 Madrasah Diniyyah Ath-

Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas”. berdasarkan metode 

pengumpulan data yang peneliti gunakan meliputi wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Oleh karena itu, informasi berikut dikumpulkan setelah 

penelitian di Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah: 

1. Tujuan Pembelajaran Nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

Sebagaimana hasil dari wawancara dengan ustadz Shohibul Hidayat, 

S.E, Sy pada hari Jum’at 26 Mei 2023 bahwa tujuan pembelajaran ilmu 

nahwu yaitu agar dapat menjaga lisan tidak keliru dalam membaca kalimat 

bahasa Arab, memahami tata bahasa Arab sehingga bisa mengetahui arti 

bahasa Al-Qur’an, Hadits, ilmu agama lain yang menggunakan bahasa Arab 

seperti ilmu Fiqih, ilmu Tauhid, ilmu Balaghah dan lain-lain. 

“Sangat penting pembelajaran nahwu ini karena ilmu nahwu merupakan 

salah satu kunci displin ilmu agar bisa memahami Al-Qur’an, Hadits dan 

ilmu-ilmu agama lain yang berbahasa Arab”.47 

Langkah-langkah atau tindakan yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan tujuan pembelajaran Tayar Yusuf dan Syaiful 

 
47 Wawancara dengan ustadz nahwu ‘imri>t}i> ploso ustadz shohibul hidayat, S.E,Sy pada 

hari Jum’at, 26 mei 2023. 
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Anwar kemudian secara garis besar dapat dibagi menjadi dua kategori: 

tujuan umum dan tujuan khusus. Sasaran umum dalam pembelajaran bahasa 

Arab dikoordinasikan dengan tujuan agar siswa dapat memahami nash-nash 

(al-Qur'an dan Hadits) sebagai sumber ilmu dan pelajaran Islam dan tanpa 

henti memahami tulisan-tulisan unik yang ditulis dalam bahasa Arab, fasih 

berbicara dan membuat dalam bahasa Arab, dan mendukung spesialis 

bahasa mahir. 

Di Indonesia, pembelajaran bahasa Arab yang diwajibkan 

dimaksudkan untuk menghasilkan siswa yang mahir dalam mendengarkan 

dan berbicara (Maha>rah Istima>'-Kalam) tentang topik komunikatif dan 

kontekstual serta membaca dan menulis (Maha>rah Qira >'ah-Kita>bah), yaitu 

membaca teks-teks tentang topik yang berkaitan menulis, yaitu dengan 

benar melambangkan huruf dan kata-kata Arab. 

Dari hasil wawancara dengan ustadz nahwu kitab ‘imri>t}i> Madrasah 

Diniyyah Ath-Thohiriyyah ustadz Shohibul Hidayat, S.E.Sy  bahwa tujuan 

pembelajaran nahwu yaitu agar para santri bisa membaca kitab yang 

berbahasa arab tidak keliru dalam membaca setiap kalimat bahasa Arab dari 

segi harokat I’ra>b akhir kalimat ,serta dapat memahami makna dari isi kitab 

yang berbahasa arab. 

Menurut peneliti tujuan pembelajaran nahwu di Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah ini sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran bahasa Arab menurut Yusuf dan Syaiful Anwar yang telah 

dijelaskan di bab sebelumnya hanya saja santri di Madrasah Diniyyah ini 

mempunyai kekurangan dalam hal percakapan menggunakan bahasa Arab 

secara aktif, karena mempelajari bahasa Arab terfokuskan pada tata bahasa 

nahwu, santri mampu membaca dan memahami ( Maha>roh Istima>’, 

Maha>roh Qira>’ah, Maha>rah Kita>bah) teks dalam kitab berbahasa arab tetapi 

belum bisa melakukan percakapan Al-Hiwa>r berbahasa Arab (Maha>rah 

Kala>m). 

2. Materi Nahwu Kitab ‘imri>t}i>  Ploso Madrasah Diniyyah Ath-

Thohiriyyah 
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 Seperangkat pembelajaran atau materi pembelajaran yang akan 

diberikan kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dan disusun secara sistematis sesuai dengan standar kompetensi 

yang telah ditetapkan disebut materi pembelajaran. Sebagaimana dari hasil 

wawancara dengan ustadz pelajaran nahwu Ustadz Shohibul Hidayat, S.E, 

Sy pada hari jum’at, 26 Mei 2023 bahwa materi pembelajaran yang dipakai 

di kelas 2 Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah adalah materi yang terdapat 

di kitab ‘imri>t}i> ploso, alasan menggunakan kitab ‘imri>t}i> ploso yaitu sejak 

awal Madrasah Diniyyah Ath-Thohoriyyah berdiri para perintisnya 

merupakan alumni Pondok Pesantren Al-Falah Ploso, Kediri. diantaranya 

yaitu bapak Kyai Imam Mujahid, Kyai Amin Kusyeri, Kyai Rahmat, Gus 

Mufti. 

Gambar kitab ‘imri>t}i> ploso 

Kitab ‘imri>t}i> ploso merupakan sebuah kitab yang membahas 

penjelasan nadzom-nadzom ‘imri>t}i> karangan Al-‘Alla>mah Syekh 

Syarifuddin Yahya Al-‘imri>t}i>. Dalam kitab ‘imri>t}i> ploso ini disusun naz}om-

naz}om yang dibawahnya terdapat penjelasan makna setiap naz}om yang 

ditulis oleh Masya>yikh Pondok Pesantren Al-Falah Ploso Kediri. 

Berikut ini salah satu sampel contoh materi nahwu di kitab ‘imri>t}i> ploso. 

قىَ
ّ
َالذىَقدَوفقاََ≠ََللعلمَخيرَخالقهَوللت

ّ
 الحمدللّ

َحتىَنحتَقلوبهمَلنحوهَ≠ََفمنَعظيمَشأنهَلمَتحوهَ
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اليهََ َ العبدَوتسهيلَسبيلَالخيرَ التوفيقَخلقَقدرةَالطاَعةَفىَ )قدَوفقا(َ

امتثالَالمأموراتَواجتنابَالمنهيّاتَ)قلوبهم(َاىَقلوبَالخلقََ قى(َوهوَ
ّ
)وللت

48َََوالقلوبَجمعَقلبَوهوَلحمَصنوبرىَّالشكلَويسمّىَقلباَلتقلبهَ)لنحوهَ(

 Dalam materi nahwu kitab ‘imri>t}i>  Ploso tertulis nazom bait ‘imri>t}i> 

Ploso kemudian dibawahnya terdapat penjelasan materi setiap naz}om, 

semuanya full menggunakan tulisan Arab. Dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran di Ath-Thohiriyyah ustadz membaca materi dengan 

diterjemahkan dengan bahasa jawa, para santri menulis mengartikan 

membuat catatan di bukunya masing-masing. Kemudian para santri wajib 

menulis semua materi yang ada di kitab ‘imri>t}i> Ploso disalin ke buku tulis, 

dan sebagai syarat mengikuti UAS I dan UAS II. 

3. Waktu Pembelajaran Nahwu Kitab ‘imri>t}i> Ploso Kelas 2 Madrasah 

Diniyyah Ath-Thohiriyyah. 

Dari hasil wawancara dengan ustadz Shohibul Hidayat, S.E, Sy pada 

hari jum’at, 26 mei 2023 bahwa waktu pembelajaran nahwu di kelas 2 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah dilaksanakan 2x dalam 1 minggu 

dengan durasi waktu 2 jam (120 menit) disetiap hari jum’at dan rabu pukul 

20.00 WIB-10.00 WIB. Jadwal pelajaran Madrasah Diniyyah kelas 2 Ath-

Thohiriyyah sebagai berikut:49. Dalam proses pembelajaran pukul 20.00 

WIB-21.00 WIB santri musyawarah, kemudian pukul 21.00-22.00 WIB 

ustadz mulai membacakan kitab serta menjelaskan, pukul 22.00-22.30 WIB 

sorogan, mut}a>la’ah, setoran hafalan muh}a>fad}ah sesuai jadwal. 

 

Malam A (Putra-Putri) B (Putra-Putri) 

 
يخَشرفَالدينَيحيَالعمريطي 48

ّ
مةَالش

ّ
,َلمدرسةَالأسلاَميّةََ,َالعمرطىَعلىَمتنَالأجروميّةللعلا

 كديرى.ََََ-ماجاَ-السّلفيّة"َرياضةالقول"َبالمعهد"َالفلاح"َفلاصا

49 Dokumentasi arsip pengurus Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 
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Ahad  Nahwu 

(‘imri>t}i>) 

Ust. Ahmad Musyaffa’, Lc., 

A.H. 

Rabu Nahwu 

(‘imri>t}i>) 

Ust. Sohibul Hidayat, S.E.Sy. 

 

Sabtu Nahwu 

(‘imri>t}i>) 

Ust. Sohibul Hidayat, S.E.Sy. 

Nahwu 

(‘imri>t}i>) 

Ust. Ahmad 

Musyaffa’, Lc., 

A.H. 

 

4. Metode Pembelajaran Nahwu Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah terdapat 5 kelas tingkatan 

mulai dari kelas ibtida’, kelas 1, 2, 3, dan kelas 4. Masing-masing kelas 

dalam pembelajaran nahwu berbeda kitab yang dipelajari, untuk kitab 

nahwu yang dipelajari dalam proses pembelajaran yaitu menggunakan kitab 

nahwu rujukan terbitan Pondok Pesantren Al-Falah Ploso. Ada beberapa 

metode yang digunakan dalam pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren 

Ath-Thohiriyyah terbagi menjadi dua yang pertama dilaksanakan pada jam 

pelajaran dan setelah pelajaran, yaitu metode Musya>warah atau Sya>wir, dan 

metode Bandongan. Metode yang digunakan setelah jam pelajaran ada 

metode Muh}a>fad}ah, Sorogan, dan Mut}a>la’ah50. Metode Bandongan guru 

atau ustadz membacakan kitab serta memaknai jawa pegon kemudian para 

santri menyimak sambil ngesahi, memberi makna dengan simbol-simbol 

utawi iki-iku dan lain-lain. Kemudian ada metode Qowaid Tarjamah (tata 

 
50 Wawancara dengan Ustadz Shohibul Hidayat pengampu nahwu ‘imri>t}i> ploso pada hari 

Jum’at 26 Mei 2023. 
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bahasa) dengan memahami nahwu dan shorof para santri Madrasah 

Diniyyah agar mampu membaca dan memahami teks bahasa Arab dengan 

benar. 

a. Metode Musya>warah atau Sya>wir 

Metode musya>warah atau sya>wir yaitu anggota kelas 2 madrasah 

diniyyah yang berjumlah 46 santri putra dan putri dibagi kelompok 

setiap kelompok terdiri dari 3 santri. Kemudian pukul 20.30 WIB 

sampai 21.00 WIB 3 santri maju kedepan kelas untuk memimpin 

musya>warah ada yang bertugas menjadi moderator yang memandu 

jalannya musya>warah, ada yang bertugas menjadi Qir}a’ yaitu membaca 

materi nahwu, dan ada yang bertugas menjadi mubayyin menjelaskan 

materi nahwu yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya bersama 

ustadz. 

b. Metode Bandongan 

Metode bandongan yaitu ustadz membaca kitab ‘imri>t}i> santri 

mendengarkan dan menyimak bacaan ustadz, mencatat terjemahan dan 

keterangan tentang kitab yang dikaji, kegiatan tersebut dalam dunia 

pesantren sering disebut dengan maknani, ngesahi atau njenggoti. 

c. Metode Qowaid Tarjamah 

Para pakar dan praktisi pembelajaran bahasa asing sering juga 

menyebut metode ini ditujukan kepada peserta didik agar lebih mempu 

membaca naskah berbahasa Arab atau karya sastra Arab. Metode 

Qowaid yaitu dengan memahami materi nahwu dan shorof. biasanya 

kedua materi ini lebih banyak di perdalam oleh para santri yang memang 

berniat mempelajari bahasa Arab agar bisa memahami kalamullah dan 

kalam rasul-Nya, serta memahami kitab-kitab yang berbahasa Arab 

Kedua metode pembelajaran nahwu yang dilaksanakan pada luar jam 

pelajaran  

a. Metode Muha>fad}ah atau hafalan 

Setiap malam sabtu dan malam selasa semua santri kelas 2 wajib 

setoran hafalan bait ‘imri>t}i> yang berjumlah 250 bait. Pelaksanannya 
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santri melafalkan hafalannya minimal setiap 1x setor 10 bait ‘imri>t}i> 

dihadapan ustadz. Berdasarkan wawancara dengan ustadz Shohibul 

Hidayat hafalan ini akan mempermudah memahami isi materi yang 

terkandung dalam setiap bait ‘imri>t}i>. Jika sudah hafal baitnya maka akan 

mudah ketika membahas materi yang terdapat di setiap bait. Dalam 

pelaksanannya santri menghadap ustadz secara bergiliran untuk setoran 

hafalan bait ‘imri>t}i>. 

b. Metode Sorogan 

Metode sorogan yaitu santri membaca kitab kuning gundul tanpa 

harokat kemudian membaca dan memaknai setiap kalimat bahasa Arab 

dengan bahasa jawa. Dalam pelaksanannya disetiap malam senin dan 

malam rabu pukul 22.00 WIB setelah kegiatan ngaji Madrasah Diniyyah 

selesai. Metode Sorogan ini bertujuan menerapkan illmu nahwu yang 

sudah dipelajari dalam kitab ‘imri>t}i> ploso, kitab yang digunakan untuk 

sorogan yaitu kitab Fiqih Taqrib. Dalam pelaksanannya salah satu santri 

kang Wahidin maju kedepan membaca kitab Taqrib bab fardlunya 

wudlu 

)َفصلَ(َوفرائضَالغسلَثلاثةَأشياءَ:َالنية،َوإزالةَالنجاسةَإنكانتَعلىََ

بدنه،َوإيصالَالماءَإلىَجميعَالشعرََوالبشرة.َوسننهَخمسةَأشياءَ:َالتسمية،َ

 والوضوءَقبله،َوإمرارَاليدَعلىَالجسد،َوالموالاة،َوتقديمَاليمنىَعلىَاليسرىَ.

  utawi iki iku fasal sewiji=ََفصل

  utawi piro-piro fardune adus=َوفرائضَالغسلَ

َ iku 3 piro-piro sewiji-wiji=ََثلاثةَأشياءَ

َ rupane tsalasah iku siji niat =َََالنيّةَ

َ ngilangake najis=َوإزالةَالنجاسةَ
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َ lamon ana apa najasah=ََإنكانتَ

َ ana iku ingatase badane wong =ََعلىَبدنهَ،

َ lan miliake banyu  =ََوإيصالَالماءَ

َ maring sekabehane rambut =َإلىَجميعَالشعرَََ

َ lan sekabehane kulit =ََوالبشرةَ.

 

c. Metode Mut}a>la’ah 

Metode mut}a>la>’ah yaitu santri membaca fasal dalam kitab kemudian 

ustadz menanyakan tentang nahwu dari I’ra>b dan sharafnya pada setiap 

kalimat yang dibaca setelah itu santri menjelaskan atau murodi makna 

fasal yang telah dibaca. perbedaan mut}a>la>’ah dengan qowaid tarjamah 

yaitu pada kitab yang digunakan untuk praktek, jika qowaid 

menggunakan kitab nahwu ‘imri >t}i> sedangkan mut}a>la>’ah menggunkan 

kitab fiqih Taqrib. 

Kemudian pada prakteknya setelah kang Wahidin membaca kitab 

dengan makna jawa pegon. Ustadz Isro dan kang Wahidin melakukan 

tanya jawab tentang nahwu seperti contoh: 

Kalimat فصل  termasuk kalimat apa? Kalimat isim, tandanya apa? 

Tanwin, I’ra>bnya apa? Rafa’, Tandanya apa jika Rafa’? Tandanya 

d}homah karena Isim Mufrod, Tarkibnya apa? Menjadi Khobar, 

Mubtadanya mana? Dibuang yaitu هذاkarena sudah ma’lum, Dalilnya 

apa? 

 تقولَزيدَبعدَمنَعندَكماََوحذفَماَيعلمَجاَئزَكماَ

 

5. Media Pembelajaran Nahwu Kitab ‘imri>t}i>   Ploso Kelas 2 Madrasah 

Diniyyah Ath-Thohiriyyah 
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Kegiatan ngaji di Madrasah Diniyyah menggunakan metode 

tradisonal seperti di Pondok Pesantren Salaf pada umumnya. Media 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> di 

Madrasah Diniyyah menggunakan alat tulis berupa papan tulis putih, spidol 

hitam.51 Menurut Analisa penulis media yang digunakan dalam 

pembelajaran nahwu ‘imri>t}i> ini sangat monoton, karena hanya 

menggunakan media papan tulis dan spidol, berbeda pada pembelajaran 

nahwu di sekolah formal yang biasa menggunakan LCD Proyektor, atau 

media elektronik lainnya. 

6. Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab ‘imri>t}i> Ploso Kelas 2 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

Pembelajaran nahwu di kelas 2 dengan kitab ‘imri>t}i> bertujuan agar 

para santri dapat memahami naz}om-naz}om ‘imri>t}i> yang berisi penjelasan 

tentang tata bahasa Arab agar santri mengetahui ilmu nahwu yang kemudian 

mampu membaca, mengetahui maknanya. Di Madrasah Diniyyah Ath-

Thohiriyyah semua santri Madrasah Diniyyah dalam pelajaran nahwu 

diwajibkan menulis, menyalin semua isi materi yang terdapat didalam kitab 

sesuai tingkatan kelas masing-masing. Di kelas 2 ini para santri menulis 

semua isi materi kitab ‘imri>t}i> yang kemudian diabsahi atau ditulis makna 

bahasa Jawa (pegon). Kelas 2 terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 2A dan 2B, 

penulis melakukan observasi di kelas 2A yang berjumlah 17 santri putra dan 

29 santri putri.52 

a. Langkah Persiapan 

Ustadz Shohibul Hidayat, S.E,Sy selaku ustadz nahwu kelas 2 dalam 

persiapan sebelum proses pembelajaran melakukan mut}a>la’ah terlebih 

dahulu yaitu membaca  kembali materi kitab ‘imri>t}i> yang telah dipahami 

agar ketika nanti di dalam kelas dapat menjelaskan materi yang akan 

disampaikan dengan baik. Untuk para santri mut}a>la’ah di kamarnya masing-

masing membaca materi yang akan dibahas dikelas. 

 
51 Hasil observasi pembelajaran nahwu ‘imri>t}i> ploso pada tanggal 28 Mei 2023. 
52 Hasil observasi pembelajaran nahwu ‘imri>t}i> ploso pada tanggal 28 Mei 2023. 
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Dalam Langkah persiapan santri mut}a>la’ah membaca materi nahwu 

‘imri>t}i> yang akan dibahas selanjutnya. Membaca dan menerjemahkan 

materi ke bahasa Indonesia agar mempermudah memahami materi yang 

terkandung dalam ‘ibara>t} kitab. Ketika sudah persiapan belajar memahami 

materi nanti di kelas akan lebih aktif dalam proses musya>wara}h atau sya>wir 

karena masing-masing santri telah mempunyai bekal pemahaman materi 

yang akan dibahas terlebih dahulu.53 

Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan, persiapan 

ustadz sebelum mengajar menyampaikan materi ke para santri yaitu dengan 

mut}a>la’ah atau membaca dan memahami kembali materi yang akan 

disampaikan. Langkah persiapan guru atau ustadz di Pembelajaran 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah ini berbeda dengan pembelajaran 

pada sekolah formal pada umumnya. Ustadz tidak membuat RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), dan kurikulum yang dipakai yaitu membuat 

kurikulum yang dibuat oleh dewan Asa>tiz }pengurus Madrasah Diniyyah. 

b. Langkah Pelaksanaan 

1.) Hasil observasi pertama pada tanggal 27 mei 2023, pada saat obervasi 

pertama materi yang dibahas yaitu macam-macam tanwin.54 

a.) Kegiatan awal 

i. Pukul 20.00 WIB para santri sudah siap di dalam kelas untuk 

membaca do’a belajar bersama meliputi do’a belajar dan Asmaul 

Husna. 

 بسمَاللهَالرّحمنَالرّحيمَ

 سألتكَربّىَصحّةَالقلبَوالجسد

َوعافيةَالأبدانَوالأهلَوالولد

 
53 Wawancara dengan ustadz nahwu ‘imri>t}i> ploso ustadz shohibul hidayat, S.E,Sy pada hari 

Jum’at, 26 mei 2023. 

 
54 Hasil observasi pembelajaran nahwu ‘imri>t}i> ploso pada tanggal 27 Mei 2023. 
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َوطولَالحياةَفىَكمالَاستقامة

َالإعجابَوالكبروالحسدَوحفظَمنَ

َواسعاغيرَناقصََلورزقاَحلَا

َيكونَلناَعوناَعلىَمنهجَالرّشد

َوعلماَمباركاَبهَافهمَالكتب

َورأياَسديداَينفعَالأهلَوالولد

َوامناَمنَالبلاءَوالهولَوالفتن

َلاوطانناَوعصمةَمنذوىَالحسد

َوخسنَأداءللحقوقَجميعها

َعلىَماتحبّهَوترضاهَياصمد

َيارحمنَياريمَأمينَيااللهَ

َانتَجوّادَالحليمَوانتَنعمَالمعينَ

 

ii. Sebelum pembelajaran dimulai para santri melaksanakan lalaran 

naz}om ‘imri>t}i> dahulu dari bait 1 sampai 120, lalaran ini dilakukan 

selama 30 menit sebelum pembelajaran dimulai.  

 الرّحيمَبسمَاللهَالرّحمنََ

َالذىَقدوفقاََ
ّ

قىََََ≠ََالحمدللّ
ّ
َللعلمَخيرخلقهَوللت

َفمنَعظيمَشأنهَلمَتحوهَََ≠ََََحتىَنحتَقلوبهمَلنحوهَ

انَ
ّ
َلحانَلافأعربتَفىَالحانَباََََ≠ََفأشربتَمعنىَضميرالش

بيَّأفصحَالخلائقََ≠ََََثمَّالصّلاةَمعَسلامَلائقَ
ّ
َعلىَالن
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ااقتصرَ
ّ
هَلم

ّ
َكلامَالمختصرَجلَّالورىَعلىَالَ≠ََََوبعدفاعلمَأن

 

iii. Pukul 20.30 WIB ustadz datang masuk kelas mengucapkan salam 

dan membuka pembelajaran dimulai, kemudian para santri 3 orang 

maju kedepan kelas untuk memimpin sya>wir mengulas materi 

pelajaran pertemuan sebelumnya yaitu bab Kala>m َالكلامَ()باب  

iv. Sya>wir tersebut yang pertama ada yang bertugas sebagai qira’ 

membaca materi َ الكلام(َ  kemudian ada yang sebagai )بابَ

mubayyin dimurodi atau dijelaskan maknanya dan dilanjutkan sesi 

tanya jawab, sementara Ustadz memantau selama proses sya>wir 

para santri. 

b.) Kegiatan inti 

i. Setelah proses sya>wir selesai pukul 21.00 ustadz mulai pembelajaran 

dengan metode bandongan membacakan materi teks arabnya yaitu 

tentang tanda-tanda kalimat isim yaitu tanwin serta macam-macam 

tanwin sambil diartikan menggunakan bahasa jawa pegon  

وحرفَخفضَوبلامَََََ≠ََََفإلاسمَبالتنوينَوالخفضَعرف

 وألف

وهيََ أربعة.َ منهابالاسمَ المختصَّ لكنَّ عشرةَ وأقسامهَ )بالتنوين(َ

اللاحقَلغيرَجمعَالمءنثَالسّاََ المرادةَهناَالأولَتنوينَالتمكينَوهوَ

التنكيرََ تنوينَ انىَ
ّ
والث كزيدورجل،َ المنصرفةَ الأسماءالمعربةَ منَ لمَ

وهوَاللاحقَللأسماءالمبنيّةَفرقابينَمعرفتهاَونكرتهاَفماَنوّنَمنهاَكانََ

نكرةَوماَلمَينوّنَكانَمعرفةَويقعَسماعاَفىَبابَاسمَالفعلَكصهَ
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وقياساَفىَالعلمَالمختومَبويهَكسيبويه،َوالثالثَتنوينَالمقابلةَوهوََ

تنوينََ والربعَ مزيدتين،َ وتاءَ لفَ باَ ممّاَجمعَ مسلماتَ لنحوَ اللاحقَ

حينئذََ وأنتمَ كقولهَ اوحملَ جملةَ عنَ عوضَ امّاَ وهوَ العوض.َ

أغلالا.ََتنظرون.َوالخمسَتنوَ ينَالزيادةَكماَفىَقولهَتعالىَسلاسلاَوَ

55َ

 
يخَشرفَالدينَيحيَالعمريطي 55

ّ
مةَالش

ّ
ََ,َلمدرسةَالأسلَا,َالعمرطىَعلىَمتنَالأجروميّةللعلا

 كديرى.َََََ-ماجاَ-ميّةَالسّلفيّة"َرياضةالقول"َبالمعهد"َالفلاح"َفلاصا

َمعنىَجواََكلمة

َمعكوَاتوىَكلمةَاسمََفالإسمَ

َكلونَتنوينََبالتنوينَ

َدينَكوروحيَافَاسمََعرف=َاكوَ

َلنَاعربَجرََّوالخفضَ

َلنَحرفَجرََّوحرفََخفضَ

َلنَكلونَلمَالفََوبلامَوألف

َقولهََبالتنوينََ)بالتنوينَ(

َدومانيَتنوينَ-فيراَدوم-فيرااتوىََوأقسامه

َسفولوهََعشرة=َاكو

َاعيعَتمنََلكنَّ

َستوهونىَترتمتوََالمختصَّ
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ii. Para santri mendengarkan sambil mengabsahi makna pegon di 

buku masing-masing 

iii. Kemudian ustadz menjelaskan maksud dari isi materi tersebut 

sampai selesai 

 علاماتَالاسمَ

َال.المثال=َالشمس،َالفصل

َالتنوين=َمسجدٌ،َبيتٌَ

َ=َإلىَالسّوقَخفضبَالاَالاعرَ

َءَِحركتَكسرة=ََمسجدَقباَ

 

َسكيعَعشرةََمنهاَ

َكلونَاسمََبالاسمَ

َاناَففةَأربعةَ

َاتوىَاربعةَوهى

َكعَدينَكرفكنََالمرادةَ

َاعدلمَكنيَفاعكونانََهناَ

َاتوىَكعَفرتماََالأولَ

َاكوَتنوىنَالتمكينََتنوينَالتمكينَ
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iv. Kemudian ustadz menunjuk beberapa santri secara acak untuk 

membaca redaksi materi dan menerjemahkan maknanya dalam 

bahasa Indonesia.  

v. Setelah dijelaskan materi para santri dipersilahkan bertanya apabila 

ada materi yang belum dipahami 

c.) Kegiatan penutup 

i. ustadz menyimpulkan materi tentang macam-macam tanwin 

tersebut. 

ii. Kemudian ustadz menutup pembelajaran dengan surat Al-Fatihah 

dan do’a kafaratul majlis bersama-sama. 

iii. Setelah selesai dilanjutkan para santri setoran hafalan naz}om ‘imri>t}i> 

kepada ustadz. 

2.) Hasil observasi kedua 

Hasil obervasi kedua pada tanggal 31 mei 2023 tentang materi tanda-

tanda kalimat fi’il 

a.) .Kegiatan awal 

i. Pukul 20.00 WIB para santri sudah siap di dalam kelas untuk 

membaca do’a belajar bersama meliputi do’a belajar dan asmaul 

husna. 

ii. Sebelum pembelajaran dimulai para santri melaksanakan lalaran 

naz}om ‘imri>t}i> dahulu dari bait 120 sampai 250, lalaran ini dilakukan 

selama 30 menit sebelum pembelajaran dimulai.   

iii. Pukul 20.30 WIB Ustadz datang masuk kelas mengucapkan salam 

dan membuka pembelajaran dimulai, kemudian para santri 3 orang 

maju kedepan kelas untuk memimpin sya>wir mengulas materi 

pelajaran pertemuan sebelumnya yaitu bab  tanda-tanda kalimat isim 

yaitu tanwin serta macam-macam tanwin 

iv. Sya>wir tersebut yang pertama ada yang bertugas sebagai qira’ 

membaca materi tanda-tanda kalimat isim yaitu tanwin serta macam-

macam tanwin kemudian ada yang sebagai mubayyin di murodi atau 
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dijelaskan maknanya dan dilanjutkan sesi tanya jawab, sementara 

Ustadz memantau selama proses sya>wir para santri. 

b.) Kegiatan inti 

i. Setelah proses sya>wir selesai pukul 21.00 ustadz mulai pembelajaran 

dengan metode bandongan sambil diartikan menggunakan bahasa 

Jawa pegon. 

سكينَََنيثَمعأوالفعلَمعروفَبقدَوالسين≠َوتاءت
ّ
 الت

بينََ يقومََ)بقد(َوهىَمشتركةَ زيدَوقدَ تقولَقدَقامَ الماض ىَوالمضارعَ

زيد.َ)والسّين(َوهىَمختصّةَباَلمضارعَتقولَسيقومَومثلَالسّينَسوفََ

َتقولَسوفَأفعل)وتاءَتأنيث(َنحوَقالتَاخرجَعليهنَّوقالتَهندَ.

َوتاَفعلتَمطلقاَكجئتَلىَ≠َوالنونَواليافىَافعلنَّوافعلى

كانتََ وكيدَخفيفةَ
ّ
للت التىَ نحوَ)والنون(َ المذكورةَ دلالتهَ معَ اوثقيلةَ

َافعلى.

َانتفاقبولهَالعلامةَ
ّ
َوالحرفَلمَيصلحَلهَعلامةَ≠َالا

َ)العلامة(َالتىَلكلَّمنَالاسمَوالفعلَفعدمَالعلامةَلهَعلامةَفى،َعلىَ.

 

ii. Para santri mendengarkan sambil mengabsahi makna pegon di buku 

masing-masing. 

iii. kemudian ustadz menjelaskan maksud dari isi materi tersebut sampai 

selesai 

iv. setelah dijelaskan materi para santri dipersilahkan bertanya apabila 

ada materi yang belum dipahami 

c.) Kegiatan penutup 

i. Setelah pukul pembelajaran selesai 22.00 WIB sebelum ditutup 

ustadz menyimpulkan materi tanda-tanda kalimat fi’il tersebut. 
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ii. Kemudian ustadz menutup pembelajaran dengan surat Al-Fatihah 

dan do’a kafarotul majlis bersama-sama. 

iii. Setelah selesai para santri melaksanakan sorogan membaca kitab 

Taqrib satu-satu menghadap ustadz. Kegiatan sorogan ini agar para 

santri bisa menerapkan pengetahuan nahwunya ketika membaca 

kitab kuning56 

3.) Hasil obervasi ketiga 

Hasil observasi ketiga pada tanggal 2 juni 2023 menjelaskan tentang 

materi bab ‘alamat I’rab 

a.) Kegiatan awal 

i. Pukul 20.00 WIB para santri sudah siap di dalam kelas untuk 

membaca do’a belajar bersama meliputi do’a belajar dan asmaul 

husna. 

ii. Sebelum pembelajaran dimulai para santri melaksanakan lalaran 

naz}om ‘imri>t}i> dahulu dari bait 1 sampai 120, lalaran ini dilakukan 

selama 30 menit sebelum pembelajaran dimulai.   

iii. Pukul 20.30 WIB Ustadz datang masuk kelas mengucapkan salam 

dan membuka pembelajaran dimulai, kemudian para santri 2 orang 

maju kedepan kelas kakang Mustofa dan kakang Nanang untuk 

memimpin sya>wir mengulas materi pelajaran pertemuan 

sebelumnya yaitu bab tanda-tanda kalimat fi’il. 

iv. Pertama kang Mustofa membacakan bait ‘imri>t}i> yang membahas 

tanda-tanda kalimat fi’il kemudian dijelaskan ada 6 tanda-tanda 

kalimat fi’il dalam kitab ‘imri>t}i> yaitu: kemasukan huruf Qod, 

kemasukan huruf Sin, kemasukan ta’ ta’nits sakinah, kemasukan ta’ 

fa’il secara mutlak, kemasukan nun taukid, kemasukan ya’ muannats 

mukhotobah. 

 
56 Hasil observasi pembelajaran nahwu ‘imri>t}i> ploso pada tanggal 31 Mei 2023. 
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v. Kemudian kang Nanang menjelaskan masing-masing contoh 

kalimat fi’il dengan tanda-tanda yang sudah dijelaskan oleh kang 

Mustofa tersebut. 

vi. Sya>wir tersebut yang pertama ada yang bertugas sebagai qira’ 

membaca materi tanda-tanda kalimat fi’il kemudian ada yang 

sebagai mubayyin dimurodi atau dijelaskan maknanya dan 

dilanjutkan sesi tanya jawab, sementara Ustadz memantau selama 

proses sya>wir para santri. 

b.) Kegiatan inti 

i. Setelah proses sya>wir selesai pukul 21.00 ustadz mulai pembelajaran 

dengan metode bandongan membacakan materi teks arabnya yaitu 

tentang bab ‘alamat I’rab dalam kitab ‘imri>t}i> yaitu membahas 

bagaimana hukumnya akhir dari setiap kalimat bahasa Arab sambil 

diartikan menggunakan bahasa Jawa pegon 

 لعاملَعلمََاوَلفظَاأإعرابهمَتغييرَآخرالكلمَ≠َتقديرَ

)تغييرآخرَالكلم(َذاتَاوصفةَفالأوّلَبأنيبدلَحرفَبآخرَكماَفىَالمثنىََ

تَالزّيدين.َ)تقديرا(َكماَفىَقولكَجاءََوالجمعَنحوَجاءَالزّيدانَورأي

َ(َكماَفىَقولكَجاءَزيد.)لعامل(َ.اَالفتى)اولفظ

َأقسامهَأربعةَفلتعتبرََ≠َرفعَونصبَوكذاَجزمَوجرَّ

هاَفىَالفعلَوالخفضَامتنعَ
ّ
َوالكلَّغيرالجزمَفىَالأسماَيقعَ≠َوكل

اَلىَقسمينَمشتركََ اَلحقيقة فَى تَرجع اَلأربعة الأقسام
ّ
أَن تَقدّم وعلمَممّا

صبَومختصَّبأحدهماَوهوَوالجرَّ.ب
ّ
َينَالاسمَوالفعلَوهوَالرّفعَوالن

 

ii. Para santri mendengarkan sambil mengabsahi makna Jawa pegon di 

buku masing-masing. 
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iii. Kemudian ustadz menjelaskan maksud dari isi materi tersebut 

sampai selesai 

iv. Setelah dijelaskan materi para santri dipersilahkan bertanya apabila 

ada materi yang belum dipahami 

c.) Kegiatan penutup 

i. Setelah pukul pembelajaran selesai 22.00 WIB sebelum ditutup 

ustadz menyimpulkan materi ‘alamat i’rab dan pembagiannya 

tersebut. 

ii. Kemudian ustadz menutup pembelajaran dengan surat Al-Fatihah 

dan do’a kafarotul majlis bersama-sama. 

iii. Setelah selesai dilanjutkan kegiatan hafalan naz}om ‘imri>t}i> kepada 

ustadz hal ini bertujuan para santri setelah hafal naz}omnya maka 

akan mempermudah dalam memahami ilmu nahwu yang terkandung 

dalam bait-bait ‘imri>t}i> tersebut.57 

Tabel pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> Ploso Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Ath-Thahiriyyah Kedungbanteng Banyumas. 

Waktu Kegiatan Metode Sumber 

belajar/media 

Evaluasi 

Selasa, 

dan 

Jum’at 

Pukul 

20.00- 

20.30 

WIB 

Lalaran 

Naz}om 

‘imri>t}i> 

Muh}a>fad}ah 

atau hafalan 

Kitab 

Majmu’ah 

(kumpulan 

naz}om bait-

bait 

jurumiyyah, 

‘imri>t}i> 

Alfiyyah Ibnu 

Malik) 

Setoran 

setiap 1 

minggu 

2x, 

menjadi 

syarat 

wajib naik 

kelas 

berikutnya 

Selasa, 

dan 

Musya>warah 

atau Sya>wir 

Metode 

Musya>warah 

Kitab ‘imri>t}i> 

ploso, buku 

Syarat 

keaktifan 

 
57 Hasil observasi pembelajaran nahwu ‘imri>t}i> ploso pada tanggal 2 Juni 2023. 
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Jum’at 

Pukul 

20.30-

21.00 

WIB 

materi ‘imri>t}i> 

yang telah 

dibahas 

dengan 

ustadz 

pertemuan 

sebelumnya 

atau Sya>wir 

bergiliran 

sesuai 

kelompok 

yang terdiri 

dari 3 orang 

santri 

memimpin 

musya>warah 

didepan 

kelas,ada 

yang 

bertugas 

sebagai 

moderator 

membaca, 

menjelaskan. 

terjemahan 

kitab ‘imri>t}i> 

media 

menggunakan 

papan tulis 

putih dan 

spidol hitam. 

santri 

untuk naik 

kelas 

Selasa, 

dan 

Jum’at 

Pukul 

21.00-

22.00 

WIB 

Pembelajaran 

nahwu kitab 

‘imri>t}i> ploso 

dengan 

Ustadz 

Shohibul 

Hidayat, 

SE.Sy 

Metode 

pembelajaran 

tradisional 

bandongan, 

qowaid 

tarjamah 

Media cetak 

kitab ‘imri>t}i> 

ploso, papan 

tulis putih, 

spidol hitam, 

penghapus. 

UAS 

semester I 

dan UAS 

semester 

II secara 

tes tertulis 

dan tes 

lisan. 

Senin, 

dan 

Jum’at 

Pukul 

22.00-

Setoran 

hafalan 

naz}om 

‘imri>t}i> semua 

santri 

Metode 

Hafalan atau 

Muh}a>fadah 

Kitab 

Majmu’ah 

kumpulan 

naz}om 

jurumiyyah 

Diujikan 

Ketika 

ujian lisan 

dan 

menjadi 
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22.30 

WIB 

melantunkan 

naz}om‘imri>t}i> 

dihadapan 

ustadz 

‘imri>t}i> 

Alfiyyah Ibnu 

Malik 

syarat 

naik kelas 

Ahad, 

dan 

Selasa 

Pukul 

22.00-

22.30 

WIB 

Sorogan 

setiap santri 

membaca 

kitab 

dihadapan 

ustadz 

Metode 

sorogan  

Kitab yang 

digunakan 

untuk sorogan 

yaitu kitab 

Fiqih Taqrib 

Syarat 

keaktifan 

santri 

untuk naik 

kelas 

Rabu, 

Pukul 

22.00-

22.30 

WIB 

Mut}a>la’ah  Metode 

Mut}a>la’ah 

Kitab yang 

digunakan 

yaitu kitab 

Fiqih Taqrib 

Salah satu 

keaktifan 

santri 

untuk naik 

kelas 

 

Berdasatkan Tabel diatas hasil observasi yang dilakukan oleh 

penulis bahwasanya pukul 20.00 WIB semua santri Madrasah Diniyyah 

putra-putri sudah berada di kelasnya masing-masing kemudian berdo’a 

dilanjutkan melakukan lalaran, untuk kelas 2 melakukan lalaran naz}om 

‘imri>t}i> bait 1 sampai 120 dan dilanjutkan seterusna sampai selesai. 

Kemudian pukul 20.30 ustadz datang masuk kelas membuka pelajaran 

dimulai, santri sudah dibagi kelompok-kelompok untuk giliran sya>wir 

mengulas materi yang sudah dijelaskan ustadz pada pertemuan 

sebelumnya. Sya>wir dilakukan pukul 20.00 WIB sampai pukul 21.00 

WIB kemudian setelah sya>wir ustadz membacakan materi kitab ‘imri>t}i> 

selanjutnya dengan metode Bandongan. Kemudian ustadz menjelaskan 

isi materi yang telah dibacakan tersebut sambil menulis catatan-catatan 

penting dengan media papan tulis sampai pukul 22.00 WIB. Setelah 
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pelajaran selesai semua santri melakukan setoran muh}a>fadah hafalan 

naz}om ‘imri>t}i> kepada ustadz. Semua santri kelas 2 diwajibkan untuk 

Hafal naz}om ‘imri>t}i> 250 bait dan ini merupakan salah satu syarat 

kenaikan kelas. 

Dari Langkah-langkah ustadz dalam menyampaikan materi nahwu 

‘imri>t}i> , dapat dikatakan bahwa ustadz telah sesuai menerapkan metode 

bandongan. Kemudian setelah selesai pembelajaran santri menyetorkan 

hafalan naz}om ‘imri>t}i> dengan tujuan mengembangkan daya ingatnya. 

Menurut Ustadz Shohibul selaku pengampu pelajaran ‘imri>t}i> tujuan 

setoran hafalan ini untuk mempermudah mempelajarinya, hafal dulu 

baru memahaminya. 

Kemudian pada hari Ahad dan Selasa pukul 22.00 WIB sampai 

22.30 WIB semua santri kelas 2 membaca kitab kuning gundul tanpa 

harokat dengan metode Sorogan. Tujuannya agar materi-materi ‘imri>t}i> 

ploso yang sudah dipelajari diterapkan langsung dalam membaca kitab 

kuning gundul. Dan pada hari rabu pukul 22.00 WIB sampai 22.30 WIB 

semua santri melaksankan mut}a>la’ah membahas suatu bab dalam kitab 

Taqrib kemudian ustadz dan santri tanya jawab meliputi tata bahasa 

Arab ilmu nahwu dan shorof dari segi kalimat, I’ra>b, dan maknanya. 

c. Langkah Evaluasi 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi selama 

penelitian pembelajaran nahwu menggunakan kitab ‘imri>t}i> ploso kelas 2 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah bahwa setiap akhir semester dari 

pengurus Madrasah Diniyyah mengadakan evaluasi melalui ujian tes secara 

tertulis dan lisan. Ujian dilaksankan 2 kali yaitu pada akhir semester I dan 

II, semua para santri Madarasah Diniyyah dari kelas ibtida’, kelas 1, 2, 3 

wajib mengikuti UAS (ujian akhir semester) yang terdiri dari 2 tes yaitu tes 

tertulis dalam bentuk soal uraian dan tes lisan tanya jawab langsung oleh 

Asa>tidz penguji. Jika kelas 4 wajib mengikuti munaqosyah akhir menjelang 

lulus Madrasah Diniyyah. Hasil dari tes UAS tersebut kemudian 



57 
 

 

 

menghasilkan nilai masing-masing para santri Madrasah Diniyyah yang 

menjadi keputusan apakah akan naik kelas atau tidak naik kelas. 

Dalam mengikuti langkah evaluasi ujian UAS ini para santri harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1.) Legalisir semua kitab pelajaran masing-masing kelas 

2.) Untuk para santri kelas 2 melegalisir kitab ‘imri>t}i> yang ditulis di buku 

tulis lengkap dengan makna Jawa pegon, kitab taqrib lengkap dengan 

makna pegon, kitab tauhid Jauhirutauhid lengkap makna pegon, dan 

shorof Lughowi. 

3.) Kehadiran 

4.) Jumlah setoran, muh}a>fad}ah ‘imri>t}i> 

5.) Keaktifan kegiatan sorogan, mut}a>la’ah.58 

Langkah penting dalam proses pendidikan adalah evaluasi. Evaluasi 

pendidikan adalah proses pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu 

berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis sebagai 

bentuk pertanggungjawaban (PP No. 19 Tahun 2005). sebagai jaminan 

belajar siswa, seorang guru harus melakukan proses evaluasi pendidikan. 

Guru wajib melakukan evaluasi pembelajaran sebagai bagian dari 

rangkaian proses evaluasi pendidikan ini. Pemberian tes atau ujian pada 

awal, tengah, atau akhir proses pembelajaran semester merupakan salah satu 

cara untuk melakukan proses evaluasi. Pertanyaan pilihan ganda, essai, atau 

jenis pertanyaan lainnya dapat disertakan dalam ujian. 

Berdasarkan penelitian yang sudah penulis laksanakan, evaluasi yang di 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah dilaksanakan di akhir semester I dan 

akhir semester II yaitu berupa tes tertulis soal uraian dan tes ujian lisan, ada 

ujian muh}a>fad}ah naz}om ‘imri>t}i>. Tes tertulis soal uraian berupa soal-soal 

uraian 10 soal tentang nahwu ‘imri>t}i> ploso. Tes ujian lisan santri dites 

seputar materi nahwu oleh ustadz penguji secara lisan tanya jawab. Dari 

 
58 Hasil wawancara dengan Ustadz Shohibul Hidayat pengampu  nahwu ‘imri>t}i> ploso 

pada tanggal 27 Mei 2023. 
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analisis yang penulis peroleh, dapat disimpulkan bahwa langkah evaluasi 

yang dilaksanakan pada pembelajaran nahwun kitab ‘imri>t}i> Ploso Kelas 2 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah sudah sesuai dengan peraturan 

Pendidikan No.19 Tahun 2005.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu mengenai 

implemetasi pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> ploso kelas 2 Madrasah 

Diniyyah Ath-Thohiriyyah Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah 

Kedungbanteng Banyumas maka dapat penulis simpulkan ada tiga Langkah 

utama, yaitu pertama langkah persiapan ustadz melakukan mut}a>la’ah 

mempersiapkan materi yang akan disampaikan kepada para santri, para 

santri melakukan persiapan belajar terlebih dahulu tentang materi yang 

sudah dipelajari untuk musya>warah di dalam kelas ketika awal 

pembelajaran, dan belajar materi yang dibahas pada pertemuan selanjutnya 

agar ketika pembelajaran nahwu dengan ustadz sudah mempunyai bekal 

pengetahuan awal. 

Langkah kedua yaitu pelaksanaan, pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> 

ploso dilaksanakan 2x dalam 1 minggu pada malam sabtu dan malam rabu 

pada pukul 20.00 WIB-21.00 WIB para santri melakukan musya>warah yang 

dibagi beberapa kelompok, kelmpok yang giliran maju memimpin 

musya>warah bergantian setiap pertemuan. Kemudian pukul 21.00 WIB-

22.00 WIB proses pembelajaran ustadz menggunakan metode Bandongan 

dan metode Qowaid Tarjamah yaitu membaca kitab ‘imri>t}i> dengan 

diartikan dengan bahasa jawa, sementara santri menyimak sambil ngesahi 

dikitabnya masing-masing, setelah itu dijelaskan kaidah nahwu shorof yang 

terkandung diredaksi kitab ‘imri>t}i> ploso tersebut. Kemudian pukul 22.00 

WIB-22.30 WIB santri melaksankan kegiatan Sorogan, Mut}a>la’ah, 

Muha>fad}ah naz}om ‘imri>t}i> sesuai jadwal. 

Langkah ketiga evaluasi, pada akhir semester I dan II madrasah 

diniyyah mengadakan UAS (ujian akhir semester) berupa ujian tertulis dan 

ujian lisan. Ujian tertulis berupa soal essay tentang nahwu kitab ‘imri>t}i>   

yang sudah dipelajari, ujian lisan santri menghadap ustadz penguji untuk 

diberi pertanyaan tentang nahwu ‘imri>t}i> secara lisan. 
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B.  Saran- saran 

Dengan tidak mengurangi rasa hormat penulis akan memberi saran 

masukan terkait implementasi pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> ploso kelas 

2 Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah sebagai berikut 

1. Kepada kepala Madrasah Diniyyah agar tetap meningkatkan sarana dan 

prasarana madrasah diniyyah sehingga dapat melancarkan kegiatan 

pembelajaran. 

2. Kepada pengampu mata pelajaran kitab ‘imri>t}i> agar terus meningkatkan 

inovasi dalam penyampaian materi kitab nahwu didalam kelas. 

3. Kepada santri kelas 2 untuk lebih rajin lagi dalam mengikuti 

pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> ploso serta lebih rajin lagi dalam 

kegiatan sorogan, mut}a>la’ah dan menghafal naz}om ‘imri>t}i>. 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peniliti dapat 

menyelesaikan skripsi tentang Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab 

‘imri>t}i> Ploso Kelas 2 Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas. Sholawat dan salam semoga 

tercurahkan kepada nabi agug Muhammad SAW dan semoga kelak kita 

semua mendapat syafa >’atul’uz}ma, a>mi>n. 

Ucapan terimakasih penulis haturkan kepada semua pihak yang 

terkait dalam proses menulis skripsi ini yaitu, orang tua, dosen pembimbing, 

pihak Madrasah Diniyyah Pondok Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng 

Banyumas. Semoga kelak mereka mendapat balasan pahala dari Allah SWT 

a>mi>n. Penulis menyadari dalam skripsi ini masih banyak kekurangan karena 

keterbatasan kemampuan penulis, maka kritik dan saran membangun dari 

semua pihak sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan penelitian 

selanjutnya. Mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pada 

khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya, a>mi>n.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab ‘imri>t}i> Ploso Kelas 2 Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas. 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Madrasah 

1. Bagaimana system pembelajaran di Madrasah Diniyyah Ath-

Thohiriyyah? 

2. Kapan kegiatan pembelajaran dilaksanakan? 

3. Bagaimana kurikulum Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah? 

B. Ustadz nahwu kitab ‘imri>t}i> 

1. Apa saja yang harus disiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran 

2. Apa tujuan pembelajaran nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-

Thohiriyyah? 

3. Mengapa yang pembelajaran nahwu memakai kitab ‘imri>t}i> ploso? 

4. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran? 

5. Apakah ada hambatan dalam pembelajaran nahwu? 

C. Santri kelas 2 Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

1. Apa yang anda ketahui tentang ilmu nahwu? 

2. Apa saja yang dibahas dalam kitab ‘imri>t}i> ? 

3. Menurut anda apa saja metode yang diterapkan oleh ustadz dalam 

pembelajaran nahwu dengan kitab ‘imri>t}i>? 

4. Apakah anda merasa kesulitan dalam mempelajari nahwu? 

5. Bagaiamana tentang pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> ploso di 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah?  

 

 

 

 



 
 

    

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Kurikulum Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

2. Asa>tidz} Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

3. Jadwal pelajaran Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

4. Proses belajar mengajar Madrasah Diniyyah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

 

Lampiran II 

TRANSKIP 

A. Wawancara dengan kepala madrasah 

1. Identitas narasumber 

Nama : Gus Ahmad Rofi’, L.C Al-Hafidz 

Jabatan : Kepala Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah 

Waktu : Kamis, 25 Mei 2023 

2. Pertanyaan dan jawaban 

a. Bagaimana system pembelajaran di Madrasah Diniyyah Ath-

Thohiriyyah? 

System pembelajaran di madrasah ini itu dibagi ada 5 kelas dimulai 

dari kelas ibtida, kelas 1, kelas 2, kelas 3, kelas 4, bagi santri baru 

yang masuk Madrasah Ath-Thohiriyyah ini akan di test 

mengerjakan soal tes ujian masuk Madrasah Diniyyah, terus test 

membaca kitab dan menjelaskan, nanti santri yang belum pernah 

sama sekali mondok akan masuk kelas ibtida, tapi jika sudah pernah 

ngaji dan ujian test masuknya sudah pintar maka bisa langsung 

masuk kelas 1 atau 2. Maksimal kelas 2 ya kang, tidak bisa masuk 

kelas 3 langsung atau 4 walaupun dari segi ilmu nahwunya bagus, 

tetapi disini harus menjalani proses ngaji dulu agar ilmunya benar-

benar matang. 

b. Kapan kegiatan pembelajaran dilaksanakan? 

Untuk kegiatan ngaji di madrasah itu setiap malam kecuali malam 

jum’at libur, waktunya dari ba’da isya setelah para santri jama’ah 



 
 

    

 

shalat isya berangkat ke kelas masing-masing pukul 20.00 WIB 

harus sudah siap dikelas, dan selesainya pukul 22.00 WIB tetapi 

dilanjut setoran hafalan, sorogan dan lain-lain sampai 22.30 WIB.  

c. Bagaimana kurikulum Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah? 

Kurikulum di madrasah diniyyah ini ada jadi setiap kelas itu 

ditentukan apa saja kitab yang dipelajari, kemudian hafalan nahwu 

shorof sesuai tingkatan kelas, jika kelas ibtida menghafal matan 

jurumiyyah, kelas 1 menghafal hamdal liman dan tashrif istilahi dan 

lughowi, kelas 2 ‘imrit}hi>, kelas 3 dan 4 alfiyyah ibnu malik. 

B. Wawancara dengan ustadz nahwu 

1. Identitas narasumber 

Nama : Ustadz Shohibul Hidayat, SE, Sy 

Jabatan : Ustadz nahwu 

Waktu : Jum’at, 26 Mei 2023 

2. Pertanyaan dan jawaban 

a. Apa saja yang harus disiapkan sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Sebelum pembelajaran saya mut}a>la’ah dulu di rumah membaca 

sekilas materi apa yang akan disampaikan kepada para santri, 

tujuaanya agar nantinya ketika didalam kelas proses membaca kitab 

dan menjelaskan kepada santri berjalan lancar dan para santri bisa 

memahami penjelasan saya 

b. Apa tujuan pembelajaran nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-

Thohiriyyah? 

Tujuan pembelajaran nahwu agar santri bisa paham tata Bahasa 

arab bagaimana susunan bahasa Arab, tarkib, I’rab dalam kalimat 

, serta outputnya akan bisa memahami kitab-kitab yang berbahasa 

Arab . ilmu nahwu dan shorof merupakan kunci dari segala ilmu, 

jika sudah paham ilmu nahwu sorof maka akan lebih mudah dalam 

memahami ilmu-ilmu agama lain.  

c. Mengapa yang pembelajaran nahwu memakai kitab ‘imri>t}i> ploso? 



 
 

    

 

Di kelas 2 ini jenjangnya dalam pelajaran nahwu yaitu ‘imri>t}i> 

meneruskan sebelumnya pada kelas 1 kitab syarah jurumiyah, 

karena kitab ‘imri>t}i> merupakan penjelasan lebih luas dari kitab 

jurumiyyah. Mengapa memakai imrithi ploso, ya dari awal 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah rujukan kitab nahwunya dari 

Al-Falah Ploso kediri asatidz perintis madrasah juga alumni ploso  

d. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran? 

Metode yang saya terapkan yaitu bandongan dan qowaid tarjamah 

saya membaca kitab dengan dimaknai arti jawa kemudian santri 

menyimak serta ngesahi kitabnya masing-masing setelah itu saya 

jelaskan maksudnya, kemudian ada metode musyawarah, hafalan, 

sorogan, mut}a>la’ah pada setiap jam pelajaran. 

e. Apakah ada hambatan dalam pembelajaran nahwu? 

Santri di madrasah ini kan mayoritas mahasiswa uin, jadi siangnya 

kuliah aktifitas di kampus dan ketika malam harinya ngaji 

hambatannya adalah ngantuk ,santri jadi kurang memperhatikan 

jika ngantuk, dan akhirnya jadi tidak paham materi nahwu yang 

disampaikan, selain itu juga di kelas ini panas udaranya kurang ada 

fasilitas pendingin ruangan 

C. Wawancara dengan santri kelas 2 Madrasah Diniyyah 

1. Identitas narasumber 

Nama : Musthofa 

Kelas : 2 

Waktu : 6 Juni 2023 

Pertanyaan dan jawaban 

a. Apa yang anda ketahui tentang ilmu nahwu? 

Ilmu nahwu membahas tentang kalimat-kalimat bahasa Arab dari 

segi I’rab perubahan akhir dari suatu kalimat yang ada tiga yaitu 

kalimat isim, kalimat fi’il, kalimat huruf.  

b. Apa saja yang dibahas dalam kitab ‘imri>t}i>? 



 
 

    

 

Banyak yang dibahas dalam kitab ‘imri>t}i> diantaranya tanda-tanda 

kalimat isim, tanda-tanda kalimat huruf, macam-macam tanwin, 

kalimat yang mu’rab dan mabni dan lain-lain. 

c. Menurut anda apa saja metode yang diterapkan oleh ustadz dalam 

pembelajaran nahwu dengan kitab ‘imri>t}i> ? 

Metode yang digunakan ustadz Shohibul dalam pelajaran nahwu 

Bandongan dan Tarjamah,terus ada hafalan nazom , sorogan kita 

membaca kitab dihadapan ustadz. Nanti ustadz mengkoreksi. 

d. Apakah anda merasa kesulitan dalam mempelajari nahwu? 

Saya karena baru pertama mondok di pesantren dan sebelumnya 

lulusan SMK jadi masih kesulitan dalam mempelajari nahwu. 

e. Bagaiamana tentang pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> ploso di 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah?  

Menurut saya pembelajaran nahwu ‘imri>t}i> di pondok ath-

thohiriyyah bagus, karena banyak metode yang diterapkan salah 

satunya syawir atau musyawarah. Prosesnya para santri diskusi 

mengulas materi pelajaran yang sudah dibahas minggu kemarin. 

Pada kegiatan musyawarah tersebut kita aktif saling diskusi jadi 

bisa menjadi paham akan materi nahwunya. 

2. Identitas narasumber 

Nama : Nanang 

Kelas : 2 

Waktu  : 6 Juni 2023 

Pertanyaan dan jawaban 

a. Apa yang anda ketahui tentang ilmu nahwu? 

Ilmu nahwu itu membahas tentang kaidah Bahasa arab seperti 

I’rab, bina dan lain lain 

b. Apa saja yang dibahas dalam kitab ‘‘imri>t}i>? 

Yang saya tahu ‘imri>t}i> itu membahas nahwu perubahan akhir 

kalimat dalam bahasa Arab, nahwu hampir sama seperti 



 
 

    

 

jurumiyyah, hanya saja pengarang ‘imri>t}i> itu kan berbentuk nazom 

baru ada penjelasannya, jika jurumiyah itu berbentuk matan  

c. Menurut anda apa saja metode yang diterapkan oleh ustadz dalam 

pembelajaran nahwu dengan kitab ‘imri>t}i>? 

Banyak kang, ada metode bandongan, hafalan nazom ‘imri>t}i> setiap 

malam sabtu dan malam selasa, terus ada sorogan setiap malam 

senin dan malam rabu, dan ada mut}a>la’ah malam kamis. 

d. Apakah anda merasa kesulitan dalam mempelajari nahwu? 

Mempelajari nahwu bagi saya gampang, karena saya sudah pernah 

belajar nahwu dulu ketika mondok ketika MA, dan saya belajar 

nahwu lagi disini kedua kalinya sudah ada bekal pemahaman jadi 

alhamdulilah gampang pahamnya.  

e. Bagaiamana tentang pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> ploso di 

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah?  

Sudah bagus di pondok ini kan malam tidak memegang hp jadi 

santri focus ngaji. Dan pada pembelajaran nahwu kitab ‘imri>t}i> ini 

semua santri diwajibkan menghafalkan nazom ‘imrithi yang 

berjumlah 250 nazom. jika sudah hafal nazom kan kita jadi lebih 

gampang megingat apa isi materi yang terkandung dalam nazom 

‘imri>t}i>.  

  



 
 

    

 

Lampiran III 

DOKUMENTASI  

Wawancara dengan ustadz Shohibul, wawancara dengan santri, observasi 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan ustadz Shohibul, S.E, Sy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan santri Kang Nanang  



 
 

    

 

Wawancara dengan santri Kang Mustofa 

 

 

Pembelajaran nahwu ‘imri>t}i>  Ploso (santri putra) 

 

 



 
 

    

 

 Pembelajaran nahwu ‘imri>t}i>  Ploso (santri putra) 

Sorogan 
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